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ABSTRAK

Betty Rosefa Sinaga 032018079
Gambaran Self Compassion Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2022.

Prodi Ners 2022

Kata kunci: Self compassion, perawat
'(xvii+ 63+ lampiran)

Self compassion merupakan sikap menerima, memahami, dan mengasihi
diri sendiri agar mampu mengontrol emosi secara positif, mengatasi masalah yang
di hadapi, meminimalkan kecemasan, stres, depresi, serta efektif untuk mengenak
diri sendiri saat mengalami kesulitan sehingga tidak mengkritik diri sendiri secard
berlebihan serta dapat meningkatkan kualitas hidup, oleh karena itu sangatlah
dibutuhkan self compassion dalam pelayanan keperawatan dalam meningkatkar
kualitas pelayanan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengldentlflkas:
self compassion pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022;
dengan menggunakan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel total
sampling, jumlah sampel 196 responden. Hasil penelitian yang diperoleh dart
gambaran self compassion pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
tahun 2022 kategori tinggi 62,8% dan kategori rendah 37,2%, maka dapat
dikatakan bahwa self compassion perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
ayoritas tinggi, dalam hal memperlakukan diri sendiri, dan orang lain secard
paik serta mampu memahami kekurangan diri. Diharapkan perawat dapat
mempertahankan self compassion yang dimiliki dalam tugas pelayanan.

(Daftar pustaka 2012-2022)
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ABSTRACT

Betty Rosefa Sinaga 032018079

:Dverview of Self Compassion on Nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan 2022.
Nursing Study Program 2022
Keywords: Self-compassion, nurses

(xvii+ 63+ attachments)

Self-compassion is an attitude of accepting, understanding, and loving
oneself in order to be able to control emotions positively, overcome problems
faced, minimize anxiety, stress, depression, and be effective in knowing oneself
when experiencing difficulties so as not to criticize oneself excessively and can
improve the quality of life, therefore self-compassion is needed in nursing services
:n improving the quality of nursing services. This study aims to identify self4
compassion in nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan in 2022, using a
descriptive method. The sampling technique is total sampling, the number ot
samples is 196 respondents. The results obtained from the description of self-
compassion on nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan 2022 high category
62.8% and low category 37.2%, it can be said that the self-compassion of nurses
at Santa Elisabeth Hospital Medan is high, in terms of treat oneself and others
well and be able to understand one’s own shortcomings. It is hoped that nurses
pan maintain their self-compassion in service tasks.

Bibliography 2012-2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan

|
L]
|

R e

paik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah sesuai dengari

:ketentuan peraturan perundang undangan (Undang, 2019), juga merupakan profesi:

yang mempunyai hak untuk memberikan layanan keperawatan secara mandiri dan

profesional (Budiono et al., 2021), dan memiliki beban dan tuntutan kerja yang

'tinggi, beban kerja perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik maupuri

mental (Abdollahi et al., 2021). Beban kerja fisik seperti mengangkat pasien,:

memasang infus, melakukan observasi tanda tanda vital, memasang oksigen da

S R

jain-lain. Sedangkan beban kerja yang bersifat mental bersifat kompleks seperti

Y

melakukan komunikasi yang baik dengan pasien dan keluarga (Kusumaningsih e

al., 2020).

Perawat memiliki peran sebagai garda terdepan dalam penanganan kasu

R 7> T .

e ——— -

erkonfirmasi Covid-19. Hal ini menyebabkan beban kerja meningkat yang

isebabkan karena adanya ketidak seimbangan antara waktu kerja dan banyaknya:

-—g---

pekerjaan yang harus diselesaikan, dan rasa cemas akan menularkan keluarg

mereka dengan virus Covid-19. Beban kerja yang tinggi membuat perawat renta

mengalami stres (Solon et al., 2021).

DR S < S

Stres yang berlebihan memicu compassion fatigue atau kelelahan baik‘l

ecara fisik maupun emosional dengan gejala sakit kepala, insomnia, mudah

(72 antntait

arah, sedih, depresi, perasaan tidak menikmati karir, sulit berempati dan tidak

-g---
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maksimal dalam pelayanan (Kim & Ko, 2018). Hal itu menyebabkan perawat

'mengalami depersonalisasi, pasien tidak lagi dipandang sebagai subjek yang harug

:Uirawat melainkan sebagai objek, dan membahayakan bagi pasien (Adinda et al.,i

2020).

Respon setiap individu terhadap stres tidakla sama, hal itu dipengaruhi self

ompassion. Self berarti diri sendiri dan compassion adalah belas kasih. Self

ompassion adalah mengasihi diri sendiri untuk mengontrol kekurangan atau:

[ 2 o B

=5

asalah yang dihadapi, kemampuan diri untuk tetap bersikap baik dan pengertiani

——————

erhadap diri sendiri saat mengalami kegagalan (Hartono et al., 2021). Individy

'dengan self compassion tinggi emosinya stabil, mampu bertahan dan mengatasi'

:masalah, meminimalkan kecemasan, stres, depresi, serta efektif untuk mengenal:

diri sendiri saat mengalami kesulitan sehingga tidak mengkritik diri sendiri secara

berlebihan (Satake & Arao, 2020). Dengan Self compassion dapat memandang

'kegagalan sebagai pengalaman umum yang dialami, tidak menghakimi serta dapaﬁ

Imempengaruhi kualitas hidup profesional perawat (Kesumaputri et al., 2021).

Self compassion yang tinggi mampu meningkatkan kualitas hidup dan

kesejahteraan, serta ketahanan terhadap stres kerja serta kemampuan untuk

'rnemandang pengalaman negatif secara sadar (mindful) berkontribusi terhadap

:bompassion satisfaction. Individu yang sering mengkritik dan mengisolasi diri,i

serta terlalu tenggelam dalam pengalaman negatif meningkatkan kerentana

—_ -

—— - = -

erjadinya compassion fatigue (Kesumaputri et al. 2021).

Tingkat self compassion dari 1700 partisipan ada 47,10% perawat berasa

ari Selandia Baru Inggris, Cina, India, Afrika Selatan, Filipina, dan lainny

e it
RPN « L RPN
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didapatkan tingkat self ompassion yang cenderung tinggi sebanyak 3,24% (Dev et

al. 2020). Perawat di Indonesia memiliki self compassion cenderung rendah!

Sebanyak 183 perawat rumah sakit jiwa di tahun 2013 terdapat 74,9% memiliki:

Eself compassion rendah. Sedangkan pada tahun 2014 di rumah sakit umum:

pemerintah dari 118 perawat self compassion rendah sebanyak 69,5% (Adinda et
al., 2020). Self compassion pada saat burnout diantaranya adalah terdapat 799

'perawat di New Zeeland dengan hasil bahwa orang yang mengasihi diri sendirii
iatau yang memiliki self compassion mampu memahami, mengenali, menyadari:
bahwa stress yang mereka alami dapat mempengaruhi pekerjaan mereka sehingga

'dapat merugikan pasien yang dirawat, (Dev et al. 2020). Rahayu et al., (2022

1iuga mengatakan semakin tinggi self compassion pada perawat maka akan tingg

—— N’

=

resiliensi dalam diri perawat dan atau sebaliknya. Abdollahi et al., (2021) dala

enelitiannya didapatkan hasil bahwa self compassion dapat mempengaruhi stres

e D ___

dan kelelahan kerja pada perawat.
Self compassion perawat di unit perawatan intensif yang bekerjasam
d

engan universitas kesehatan Zanjan tahun 2020 pada 367 perawat menunjukka

g EUESE < §

tingkat self compassion perawat dalam kategori sedang, Razaghpour dan Rejeh;
'(2021). Berkaitan dengan kecerdasan emosional penelitian (Al, 2017) pada 153

Iperawat dari Institut Kesehatan Mental Punjab, Lahore didapatkan hasil bahwaé

self compassion mempengaruhi kecerdasan emosional perawat, semakin tingg

i.
elf compassion seorang, akan memiliki sifat altruism (mementingkan orang lain);
ebaliknya semakin rendah self compassion maka tidak memiliki sifat altruism.

It 7 e 7 D
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Perawat yang memiliki self compassion yang tinggi mampu mengolah

mosi secara positif, sehingga dalam menghadapi keluhan pasien yang beraneka

w------

-— -

agam perawat dapat bertindak bijaksana, bukan dengan terpancing emosi dar1:

o---

ertindak agresif terhadap pasien. Perawat yang mengasihi diri sendiri aka

[Epp=— R,

=---

engerti dan sadar akan kesamaan kondisi, mampu mengkondisikan diri sendiri
ada keadaan yang dialami pasien sehingga memunculkan keinginan perawaﬁ
ntuk membantu pasien hingga sembuh (Rahayu et al., 2019).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti tentang gambara

et TS L

self compassion pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Meda

'menggunakan google form yang dibagikan kepada 10 orang responden yan

bukan sampel penelitian nantinya, dan didapatkan bahwa 10 responden (100%

(@ i P EDI

e - Nl - -

enyukai dirinya apa adanya, 6 perawat (60%) suka membanding- bandingkan

diri dengan orang lain, 8 perawat (80%) merasa bahwa orang lain tidak pernah

'mengalami masalah yang dihadapinya, 8 perawat (80%) saat mendapatkan'

e

:teguran akan terus- menerus memikirkan teguran tersebut, dan 9 perawat (90%):

dari 10 susah memaafkan diri sendiri saat melakukan kesalahan yang merugika

prang lain.

S S,

Faktor-faktor yang mempengaruhi self compassion antara lain seperti

epribadian (46,67%), jenis kelamin (0,83%), peran orangtua (9,17%), budayaé

s --------

—~

5%), lingkungan sosial (19,17%), tekanan dari luar (0,83%), jenis pekerjaan

endidikan (4,17%), usia (0,83%), percaya diri yang tinggi (3,33%), motivas

=---

5%) dan ekonomi (5%). Faktor positif self compassion seperti kesejahteraan

B e

g S g
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kepuasan hidup, kepuasan kasih sayang dan faktor negatif seperti kelelahan, stres;
dan depresi (Steen, 2021).
Self compassion yang baik dapat mempengaruhi respon perawat saat:

engalami peristiwa buruk maupun saat menyaksikan penderitaan pasien,

R EOEE

ehingga perawat mampu merespon peristiwa tersebut dengan keseimbangan

mosi dan sudut pandang yang objektif (Kesumaputri et al., 2021). Perawat yang'

F
i

:memiliki reaksi emosi adaptif serta tidak mudah mengalami stres berlebihan akari:

:mampu memberikan kasih sayang dan empati, meningkatkan kenyamanan dani

kesejahteraan pasien melalui asuhan keperawatan. Semakin tinggi self compassion

berawat, akan memiliki sifat altruism (sifat mementingkan orang lain) dan

:Sebaliknya self compassion rendah tidak memiliki sifat altruism. Sebagai seorang:

perawat harus memiliki self compassion sebab dengan demikian akan ada rasa

peduli terhadap diri sendiri maupun pasien (Hartono et al., 2021).

Self compassion dan empati saling keterkaitan, karena self compassion

yang rendah sekalipun dapat mengembangkan rasa empati dan belas kasih kepadaé

rang lain. Penderitaan yang dialami oleh pasien menimbulkan empati perawat;

ntuk terus berusaha dalam memenuhi kepuasan pasien secara pribadi maupun
rofesional dengan penuh kasih (Savieto, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

cTTTTTTTTTSTTTLETTTTOT T

penelitian yang berjudul “Gambaran Self Compassion Pada Perawat Di Rumah

akit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022”.

R Rt CE
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2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masala

talam penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran Self Compassion Pada Perawa

S =S

iDi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022?

13 Tujuan Penelitian

E:L.S.l. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Self Compassioril
iPada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022,
?;L.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi data demografi (umur, pendidikan, jenis kelamin,é
lama bekerja, agama, suku) pada perawat di Rumah Sakit Santai
Elisabeth Medan Tahun 2022.
2. Mengidentifikasi Self compassion pada perawat di Rumah Sakit Santai
Eliisabeth Medan Tahun 2022.
3. Mengidentifikasi self compassion berdasarkan data demografi padaé
perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.
14 Manfaat Penelitian
i:L4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaarii
:penelitian yang dapat memberikan pengetahuan serta informasi dalam ilmui
:keperawatan tentang gambaran self compassion pada perawat.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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. Manfaat Praktis

1. Bagi Institusi

. Bagi Perawat

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengetahu
seberapa tinggi self compassion yang sudah diterapkan di rumah sakit

serta dapat menjadi acuan untuk menghasilkan perawat professiona

yang memiliki belas kasih.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran sel

[ i T Suppipippp————— TG Sy T U g g

compassion pada perawat yang membentuk perilaku dengan carg

mengenal diri sendiri dan menjadi perawat yang memiliki belas kasih!

kompeten, dan peduli.

S e —— =

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasa
untuk dikembangkan dalam penelitian selanjutnya mengenai gambara

self compassion pada perawat.

s
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1. Self Compassion

.1.1. Definisi Self Compassion

Self compassion merupakan konsep yang diadaptasi dari filosofi Budhg

[~ S O

entang cara mengasihi diri sendiri layaknya rasa kasihan ketika melihat orang Iairi:

-

engalami kesulitan (Kotera & Gordon, 2021). Compassion (merupakan unsu

_——— TS - -

inta kasih) melibatkan perasaan terbuka terhadap penderitaan diri sendiri dan

rang lain, dengan cara non-defensif dan tidak menghakimi. Compassion jugai

o-TTToO "

elibatkan keinginan meringankan penderitaan, kognisi yang terkait untuld:

emahami penyebab penderitaan, dan perilaku untuk bertindak dengan belas

= St

kasih. Kombinasi antara motif, emosi, pikiran dan perilaku menimbulka

o--

ompassion (Steen, 2021).

e S JE

Self compassion merupakan sikap memiliki perhatian dan kebaika

——empm ——— - — - - -

erhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup, memaham

Y R,

bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan dalam diri merupakan bagian darti

:kehidupan setiap orang (Gracia & Blazquez, 2017). Neff mengungkapkan bahwa

Iindividu dengan self compassion akan merasakan kenyamanan dalam kehidupari:

osial dan mampu menerima diri apa adanya, meningkatkan kebijaksanaan dan

---p----

kecerdasan emosi (Dreisoerner et al., 2021).

Self compassion sama dengan belas kasih kita terhadap orang lain. Untu

----e-e-

emiliki belas kasih terhadap orang lain maka kita harus mampu melihat derit

ang dialami oleh orang lain, misalnya pada orang tunawisma jika Kit

-z
e X _________
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mengabaikannya maka kita tidak dapat memahami kesulitan yang dialaminyay

Belas kasih juga melibatkan perasaan kita terhadap derita yang dialami orang lain

:Sehingga kita dapat sama sama merasakan penderitaan tersebut dengan begitu kita@
akan merasakan kehangatan, perhatian, dan keinginan untuk membantu denga
ara kita sendiri (Steen, 2021).

c
D.1.2. Ciri ciri memiliki Self Compassion

[ R

Self compassion dapat membantu individu untuk tidak mencemaskanl

:kekurangan pada diri sendiri, orang yang memiliki self compassion mampd:

memperlakukan diri sendiri, orang lain secara baik dan memahami ketidak

'sempurnaan manusia. Menurut Septiyani dan Novitasari (2017) dalam Rahma &

'Puspitasari, (2019) orang yang memiliki self compassion yang tinggi memiliki ciri

iri, yaitu:
1. Mampu menerima diri sendiri baik kelebihan maupun kelemahannya;
dan percaya diri menghadapi lingkungannya.

2. Mampu menerima suatu kesalahan atau kegagalan sebagai hal yang

umum yang juga dialami orang lain.

3. Mempunyai kesadaran tentang adanya hubungan antara segala sesuatu.

Q___

Self compassion adalah sikap perhatian dan baik terhadap diri serta terbuk

alam menghadapi kesulitan sehingga menganggap kesulitan adalah bagian dar

e et e e LR TP e

kehidupan yang harus dijalani (Dreisoerner et al., 2021).
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{Dreisoerner et al., 2021) yaitu:

.1.3. Komponen Self Compassion

1. Self kindness (mengasihi diri)

. Self judgement (menghakimi diri)

. Common humanity (kemanusiaan universal)

Self compassion terdiri dari enam komponen menurut Neff dalam

Self kindness adalah kemampuan individu memahami dan

menerima diri apa adanya, memberikan kelembutan, tidak menyakiti dan
menghakimi diri sendiri. Self kindness membuat individu hangat terhadarj:
diri sendiri ketika mengalami rasa sakit dan kekurangan yang dialamij

memahami diri sendiri, tidak menyakiti atau mengabaikan diri denga

mengkritik dan menghakimi diri sendiri saat mengalami masalah.

JE R S

Self judgement adalah aspek kebaikan dari self kindness, terjad

—-——— ———_

ketika individu menolak perasaan, pemikiran, dorongan, tindakan, dan

nilai diri sehingga menyebabkan individu merespon secara berlebihan

dengan apa yang dialami. Individu sering tidak menyadari sedang:

melakukan self judgement.

Common humanity adalah kesadaran bahwa individu memandang

kesulitan, kegagalan, dan tantangan merupakan suatu bagian dari

kehidupan manusia dan dialami oleh semua orang, bukan hanya dir

.

sendiri. Common humanity mengaitkan kelemahan yang dialami dengan

keadaan manusia pada umumnya, sehingga kekurangan yang dimiliki

dilihat secara menyeluruh bukan secara subjektif. Demikian juga, dengari:

STIKes Santa Elisabeth Medan
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I 1 e

-—--gr--------

masa sulit, perjuangan, dan kegagalan dalam hidup berada dalam
pengalaman manusia pada keseluruhan, sehingga menimbulkan kesadaran
bahwa bukan hanya diri sendiri yang mengalami kesakitan dan kegagalan.

Isolation (isolasi)

Isolation merupakan kebalikan common humanity, dimana ketika

individu dalam keadaan yang sulit cenderung merasa dirinya yang paling'

menderita. Perasaan bahwa individu mengalami segala kesulitan sendirian

-

dan bertanggung jawab sendiri atas segala bentuk kesulitan yang dialam
sehingga akan mengisolasi diri dari orang lain.

Mindfullness (kewawasan)

e

Mindfullness mampu melihat secara jelas, menerima, da

menghadapi kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa yang dialami

—_—————

Mindfullness mengacu pada tindakan individu memandang pengalama

=2 __

yang dialami secara objektif. Mindfullness bisa mengontrol pikiran da
perasaan negatif individu.

Over identification (overidentifikasi)

e

Over identification adalah reaksi berlebihan ketika menghadapql
suatu masalah. Over identification diartikan sebagai terlalu fokus padai
keterbatasan diri sehingga pada akhirnya menimbulkan kecemasan dari:
depresi.

Korelasi antar komponen Self Compassion

Self compassion memiliki tiga komponen yang saling berkorelasi, yaitu

elf kindness terhadap self judgement, common humanity dengan isolation, dar1:

STIKes Santa Elisabeth Medan
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mindfullness terhadap over identification. Self compassion yang positif berkaitan

'dengan kecemasan, stres, dan depresi yang lebih rendah hal itu menjadi faktor,

:Utama dalam kesehatan mental. Sedangkan self compassion yang rendah berkaitan

dengan tingkat kecemasan, stres, dan depresi yang tinggi (Steen, 2021).

Self kindness dapat meningkatkan komponen common humanity da

mindfullness. Menurut Neff dalam (Satake & Arao, 2020). Jika seseoran

:memberikan perhatian, kelembutan, pemahaman dan kesabaran terhada

:kekurangan dirinya, individu tersebut tidak akan menarik diri dari orang lain. Sel

kindness membuat seseorang mampu memperhatikan kegagalan yang dialami da

'merespon dengan sudut pandang secara seimbang.

e R O Q___ S _____

Seseorang yang mengkritik diri (self judgement) secara berlebihan karenq
egagalan yang dialami, akan cenderung mengingat kegagalannya sehingga fokusi

ada masa lalu merasa ketakutan akan kegagalan yang sama terjadi pada masa

B = = R o

epan cenderung akan melebih lebihkan kegagalan (over identification). Individy

Iyang mampu bersikap baik kepada diri sendiri lebih mudah beratahan dalan

enghadapi kekurangan yang dimiliki (Satake & Arao, 2020).

Common humanity dapat meningkatkan mindfullness karena dengan

373

enyadari bahwa kegagalan adalah kejadian yang dialami oleh semua manusia;

ndividu tidak akan menganggap kekeurangannya sebagai ancaman sehinggai

ndividu tidak akan menghindari atau melebih lebihkan kegagalan yang di hadapi

Satake & Arao, 2020).

e s G P

Mindfullness dapat meningkatkan self kindness dan common humanity,

karena dengan menyadari kegagalan secara pbjektif dapat membuat individu:
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menghindari mengkritik diri secara berlebihan dan membuat individu menyadar#

bahwa semua orang pernah mengalami kegagalan. Jika individu melebih lebihkan

:kegagalan yang dialami atau mindfullness yang dimiliki rendah maka berspektif

:bahwa hanya dirinya yang mengalami kegagalan dan membuat dirinya menarik

diri dari orang lain (isolation) (Satake & Arao, 2020).

0.1.5. Faktor faktor yang mempengaruhi Self Compassion

Faktor faktor yang mempengaruhi self compassion menurut Neff, (2003)
:dalam Karinda, (2020), yaitu:

1. Jenis kelamin

Perempuan jauh lebih kompleks dibandingkan dengan laki-lakt

1
sehingga perempuan sering mengalami kecemasan dan depresi dari
)

pada laki-laki.

2. Budaya

Negara di benua Asia memiliki self compassion disebabkan adanya

budaya collectivist serta berpegang dengan individu lain, akan tetapi:

i
dibanding budaya Barat, yang menyebabkan kecenderungan untuk self
compassion pada budaya di negara Asia lebih rendah dari budaya di
negara Barat.

3. Usia

Self compassion memiliki hubungan yang signifikan dengan usia;

yang dianalisa dengan tahap perkembangan dalam teori Erikson yang.'

mengatakan individu dapat mencapai self compassion ketika mencapai

orang di negara Asia cenderung memberikan kritik pada diri sendir

STIKes Santa Elisabeth Medan
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. Peran orangtua

?.1.6. Manfaat Self Compassion

1. Emotinal well being

tahap perkembangan integrity dikarenakan individu mampu menerim
keadaan dirinya secara positif.

Kepribadian

P < b I

Self compassion mempunyai hubungan dengan dimensi

neuroticism, extraversion, agreeableness dan concientiousness dari the

big five personality. Extraversion mempunyai motivasi tinggi untuk
memiliki hubungan dengan orang lain serta mendominasi di:

lingkungannya. Agreeablenes dalam berperilaku sosial dapati
membantu individu berperilaku baik terhadap dirinya dan memandang

pengalaman yang kurang menyanangkan sebagai sebuah proses yang'

terjadi pada semua orang. Concientiousness menggambarkan kontrol:
pada lingkungan sosial, cenderung berpikir sebelum memberi responi
atau bertindak, sehingga individu dapat mengendalikan diri saat

menyikapi masalah.

Individu yang memiliki orangtua yang sering mengkritik terjadi
pada keluarga yang memiliki banyak konflik ataupun perilaku buruk;

serta menunjukkan kecemasan berkemungkinan memiliki self

compassion pada kategori rendah.

Keberhasilan dari self compassion adalah rendahnya self criticism.

Individu memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang rendah jikai:
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. Empati

memiliki self compassion dalam kategori tinggi. Self criticism adalah

sumber dari kecemasan dan depresi (Karinda, 2020). Dalam dunia

kerja self compassion dikaitkan dengan peningkatan perilaku:

perawatan diri yang sehat, optimis, peduli dengan orang lain, kepuasan

Lo

kerja sehingga untuk mengalami stress lebih rendah (Kotera
Gordon, 2021).
Motivasi

Individu dengan self compassion tingkat kecemasannya rendah da

[

sikap self handicapping atau menunda pekerjaan. Ada hubungan antarg
self compassion dengan motivasi dalam belajar dan berkembang,:
Sehingga mengakibatkan individu termotivasi untuk bekerja keras dan

mencapai kesuksesan (Karinda, 2020).

Hubungan interpersonal

Self compassion pada individu memungkinkan dia bisa menerimg

ketika berada dalam konflik dengan orangtua, saudara ataupuri:

pasangan hidup. Sedangkan mereka dengan self compassion rendahi

- -

tidak mengutamakan kebutuhan sosial. Hal ini mneunjukkan sel
compassion mendukung hubungan individu dengan orang lain ata

hubungan interpersonal (Karinda, 2020).

R e,

Self compassion berkaitan dengan kepedulian empati pada orang

- - - - !
lain, kasih sayang serta altruisme. Dengan self compassion seseorang

akan lebih memaafkan orang lain yang menyakitinya sertd:
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menunjukkan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan untuk
menyelesaikan masalah. Seseorang dengan self compassion yang'
tinggi akan menunjukkan sikap empati (Karinda, 2020).

5. Kesehatan

Perilaku- perilaku yang berkaitan dengan kesehatan belas kasih diri

juga turut berperan. Sebagai contoh, dalam penelitian Adams dan

Leary (2001) mengemukakan bahwa self compassion dapat membantu:

individu untuk mempertahankan pola makanya. seseorang dengan selt
compassion dapat mempertahankan pola makannya. Pada orang yang

sedang menjalankan diet cenderung akan makan lebih banyak makan

ketika program dietnya gagal, hal tersebut dilakukan karenat:

menghilangkan perasaan buruk karena merasa gagal akan program

dietnya (Karinda, 2020).

2.1.7. Dampak Self Compassion

N e ___

Individu dengan self compassion yang tinggi akan memberikan dampa

yang positif cenderung menunjukkan self kindness sehingga setiap menghadapi:
stres akan memberikan kehangatan pada diri sendiri, tidak menyalahkan diri;
[

memaafkan kegagalan atau kesalahan yang diperbuat, menerima kekurangan dir

:Uan menganggapnya sebagai suatu hal yang manusiawi, dan menjadika

kesalahan dan kegagalan sebagai suatu pembelajaran (Adinda et al., 2020).

[ S

Individu dengan self compassion yang tinggi juga menunjukkan

mindfullness dalam bentuk pengendalian emosi ketika sedang mengalami stres,

:menenangkan diri, mengontrol pikiran agar tidak larut dalam emosi negatif, tidald:
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melebih lebihkan masalah, tidak terus menerus memikirkan masalah, dan tidak

farut dalam stres yang dialami. Selalu berusaha mendapatkan solusi untuk

:mengatasi permasalahan atau stres yang dialami, sehingga menjadi pribadi yand

Ikuat dan bijaksana (Adinda et al., 2020).

Individu dengan self compassion yang rendah cenderung melakukan

aktivitas pemanjaan diri atau self indulgence, yang memberikan dampak negatif

'pada kesehatan, seperti menonton televisi dengan durasi yang panjang, makari:

cemilan dan merokok. Individu dengan self compassion rendah juga mampu

menunjukkan self kindness, namun cenderung tidak sebaik dengan individu yang

memiliki self compassion tinggi. Individu memberikan kehangatan pada dirt

sendiri jika kegagalan atau kesalahan yang dilakukan hanya melibatkan diri:

endiri. Individu dengan self compassion rendah cenderung melakukan selfl

P g R

;
judgement seperti perasaan kesal, malu, kecewa, hingga menyalahkan diri sendir
saat mengalami kegagalan ataupun kesalahan sehingga memberikan dampa

buruk bagi pasien yang dirawat (Adinda et al., 2020).

e T

Individu dengan self compassion rendah juga cnderung menunjukkan ove

1
I
I
I
1
1
1
1
|

dentification, dimana dia akan mengalami kesulitan untuk berpikir jernih

PR

tikuasai pikiran negatif, memikirkan masalah secara berlebihan, dan larut dalam

btres. Cenderung isolation dengan berpikir bahwa orang disekitarnya IebiH

bahagia dibanding dirinya (Adinda et al., 2020).
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2.2.  Perawat
.2.1. Definisi perawat

Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan

e e

B it s

baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai denga

ketentuan peraturan perundang undangan (Undang, 2019). Perawat merupakan

individu yang memberikan layanan keperawatan kepada individu, keluarga,:

:kelompok, atau masyarakat, baik dalam keadaan sakit maupun sehat (Budiono &

I!\/Ialang, 2021).

R R,

.2.2. Peran perawat

Peran perawat adalah tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain

erhadap seseorang sesuai dengan kedudukan dalam sistem, dimana dapaf;

(o~ E

ipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari profesi perawat maupun dari luar
rofesi keperawatan yang bersifat konstan (Budiono & Malang, 2021). Pera
erawat menurut bebrapa ahli sebagai berikut:

a. Peran perawat menurut konsorsium ilmu kesehatan tahun 1989

1. Pemberi asuhan keperawatan, dengan memperhatikan keadaa

[ e JE

kebutuhan dasar manusia yang dibutuhkan melalui pemberian
pelayanan keperawatan dengan menggunakan proses keperawatan dart
yang sederhana sampai dengan yang kompleks.

2. Advokat pasien, dengan menginterprestasikan berbagai informasi dari

pemberi pelayanan atau informasi lain khususnya dalam pengambilan

persetujuan atas tindakan keperawatan yang diberikan kepada pasien,:

mempertahankan dan melindungi hak-hak pasien.

[ o A e
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3. Pendidik/ Edukator, perawat bertugas memberikan pendidikan

kesehatan kepada klien dalam hal ini individu, keluarga, serta

masyarakat sebagai upaya menciptakan perilaku individu/ masyarakat:

yang kondusif bagi kesehatan. Untuk dapat melaksanakan peran

sebagai pendidik (edukator), ada beberapa kemampuan yang harug

dimilki seorang perawat sebagai syarat utama, yaitu berupa wawasan

ilmu pengetahuan yang luas, kemampuan berkomunikasi, pemahamari:

psikologi, dan kemampuan menjadi model/ contoh dalam perilakul

profesional.

Koordinator, dengan cara mengarahkan, merencanakan, sertg

mengorganisasi pelayanan kesehatan dari tim kesehatan sehinggat:

pemberian pelayanan kesehatan dapat terarah serta sesuai dengan

kebutuhan klien.

Kolaborator, peran ini dilakukan karena perawat bekerja melalui tim

kesehatan yang terdiri dari dokter, fisioterapis, ahli gizi dan lain Iairi:

berupaya mengidentifikasi pelayanan keperawatan yang diperlukan
termasuk diskusi atau tukar pendapat dalam penentuan bentu
pelayanan selanjutnya.

Konsultan, perawat sebagai tempat konsultasi terhadap masalah ata
tindakan keperawatan yang tepat untuk diberikan. Peran ini dilakuka
atas permintaan klien terhadap informasi tentang tujuan pelayana

keperawatan yang diberikan.

o e e e DL X ___
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7. Peran perawat sebagai pengelola (manager). Perawat mempunyat

peran dan tanggung jawab dalam mengelola layanan keperawatan di

semua tatanan layanan kesehatan (rumah sakit, puskesmas, dar1:

sebagainya) maupun tatanan pendidikan yang berbeda dalam tanggunql

jawabnya sesuai dengan konsep manajemen keperawatan. Manajemen

keperawatan dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan Iayanari

keperawatan melalui upaya staf keperawatan dalam memberikari:

asuhan keperawatan, pengobatan, dan rasa aman kepada pasient

keluarga/ masyarakat.

8. Peneliti dan pengembangan ilmu keperawatan, sebagai sebuah profest

dan cabang ilmu pengetahuan, keperawatan harus terus melakukari:
upaya untuk mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, setiap perawati
harus terus melakukan upaya untuk mengembangkan dirinya. Oleh:
karena itu, setiap perawat harus mampu melakukan riset keperawatan.

b. Peran perawat menurut hasil “Lokakarya Nasional Keperawatan, 1983”
1. Pelaksana pelayanan keperawatan, perawat memberikan asuha

keperawatan baik langsung maupun tidak langsung dengan metod

proses keperawatan.

e e (D O ________

2. Pendidik dalam keperawatan, perawat mendidik individu, keluarga,

kelompok dan masyarakat serta tenaga kesehatana yang berada

dibawah tanggung jawabnya.
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R e et

172 Batntabaiaiai

esuai

-

Fungsi perawat

fungsi (Budiono & Malang, 2021), seperti:

1. Fungsi independen

3. Pengelolaan pelayanan keperawatan, perawat mengelola pelayanan

maupun pendidikan keperawatan sesuai dengan manajemen'
keperawatan dalam kerangka paradigma keperawatan.

Peneliti dan pengembang pelayanan keperawatan, perawat melakuka
identifikasi masalah penelitian, menerapkan prinsip dan metod
penelitian, serta memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatka

mutu asuhan atau pelayanan dan pendidikan keperawatan.

[ [ ¢ > R R

Fungsi perawat adalah suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan

dengan perannya. Fungsi tersebut dapat berubah disesuaikan dengan'

eadaan yang ada, perawat dalam menjalankan perannya memiliki beberapa:

Merupakan fungsi mandiri dan tidak tergantung pada orang lain,

dimana perawat dalam melaksanakan tugasnya dilakukan secarai:

sendiri dengan keputusan sendiri dalam melakukan tindakan dalam

rangka memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti pemenuhanl
kebutuhan fisiologis (pemenuhan kebutuhan oksigenasi, pemenuhani
kebutuhan cairan dan elektrolit, pemenuhan kebutuhan nutrisi,E
pemenuhan kebutuhan aktivitas, dan lain-lain), pemenuhan kebutuha

keamanan dan kenyamanan, pemenuhan cinta mencintai, pemenuha

kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri.

P JEPE e R
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2. Fungsi dependen

Merupakan fungsi perawat dalam melaksanakan kegiatan atag

pesan atau instruksi dari perawat lain. Sehingga sebagian tindakari:

peliimpahan tugas yang diberikan. Hal ini biasanya dilakukan olehi

perawat spesialis kepada perawat umum atau perawat primer ke

perawat pelaksana.

3. Fungsi interdependen

Fungsi ini dilakukan dalam kelompok tim yang bersifat saling
ketergantungan di antara tim satu dengan yang lainnya. Fungsi ini

dapat terjadi apabila bentuk pelayanan membutuhkan kerja sama tin

dalam pemberian pelayanan seperti dalam memberikan asuhari:

keperawatan pada penderita yang mempunyai penyakit kompleks;
Keadaan ini tidak dapat diatasi dengan tim perawat saja melainka
juga dari dokter ataupun tenaga medis lainnya.

2.4. Tingkatan perawat

e

Ketentuan Umum perundang undangan Pasal 1 ayat 1 Nomor 38 tahun
014 (Undang, 2019) tentang keperawatan, jenis perawat terdiri atas:

1. Perawat vokasi

Perawat vokasi adalah perawat lulusan pendidikan vokasi
keperawatan program diploma tiga, perawat vokasi merupakan

perawat yang melaksanakan praktik keperawatan yang mempunyat

kemampuan teknis keperawatan dalam melaksanakan Asuhan

Keperawatan.

e e e A
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2. Perawat profesi

Perawat profesi adalah perawat dengan lulusan pendidikan profest

keperawatan baik program profesi keperawatan maupun program:

spesialis keperawatan. Perawat program profesi keperawatan memiliki

keahlian khusus dalam Asuhan Keperawatan. Dan perawat spesialig

adalah perawat dengan lulusan program keperawatan yang memilikt

keahlian khusus dalam Asuhan Keperawatan.

2.2.5. Wewenang perawat

Kewenangan perawat adalah hak dan otonomi untuk melaksanakan asuhan

keperawatan berdasarkan kemampuan, tingkat pendidikan, dan posisi yand

imiliki. Lingkup kewenangan perawat dalam praktek keperawatan profesional:

S B © M

dalah pada kondisi sehat dan sakit, sepanjang daur kehidupan (dari konseps

ampai meninggal dunia), mencakup:

[ —

1. Asuhan keperawatan pada klien anak berusia 28 hari sampai usia 18

tahun.

s

2. Asuhan keperawatan maternitas, yaitu asuhan keperawatan Kklie
wanita pada masa subur dan neonatus (bayi baru lahir sampai 28 hari

dalam keadaan sehat.

A

3. Asuhan keperawatan medikal bedah, yaitu asuhan pada klien usia di
atas 18 tahun sampai 60 tahun dengan gangguan fungsi tubuh baik oleh
karena trauma atau kelainan fungsi tubuh.

4. Asuhan keperawatan jiwa, yaitu asuhan keperawatan klien pada semuga

R i i g

usia, yang mengalami berbagai masalah kesehatan jiwa.
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5.

Kewenangan perawat terkait lingkup di atas mencakup:

a.

Asuhan keperawatan keluarga, yaitu asuhan keperawatan pada klien
keluarga unit terkecil dalam masyarakat sebagai akibat polai

penyesuaian keluarga yang tidak sehat, sehingga tidak terpenuhinyai

kebutuhan keluarga.

Asuhan keperawatan komunitas, yaitu asuhan keperawatan kepada:
klien masyarakat pada kelompok di wilayah tertentu pada semua usiai
sebagai akibat tidak terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat.

Asuhan keperawatan gerontik, yaitu asuhan keperawatan pada klie

yang berusia 60 tahun ke atas yang mengalami proses penuaan da

permaslahannya.

Melaksanakan pengkajiian keperawatan terhadap status bio-
psikososio-kultural dan spiritual klien.
Menurunkan diagnosis keperawatan terkait dengan fenomena dan:
garapan utama yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan dasar klien.
Menyusun rencana tindakan keperawatan.

Melaksanakan tindakan keperawatan.

Melaksanakan evaluasi terhadap tindakan keperawatan yang telah
dilakukan.
Mendokumentasikan hasil keperawatan yang dilaksanakan.

Melakukan kegiatan konseling kesehatan kepada setiap klien.

Melaksanakan tindakan medis sebagai pendelegasian berdasarkan

kemampuannya.
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i. Melakukan tindakan diluar kewenangan dalam kondisi darurat yang

mengancam nyawa sesuai ketentuan yang berlaku (standing order) di
sarana kesehatan.

j. Dalam kondisi tertentu, dimana tidak ada tenaga yang kompeten,

perawat berwenang melaksanakan tindakan kesehatan dilua

2.2.6. Tugas dan tanggung jawab perawat

'
kewenangannya.
1. Tugas perawat

Tugas perawat dalam menjalankan perannya sebagai pembert

asuhan keperawatan ini dapat dilaksanakan sesuai tahapan dalam

proses keperawatan. Tugas perawat ini disepakati dalam Lokakarya:

tahun 1983 yang berdasarkan tugas dan tanggung jawab perawati

dalam memberikan asuhan keperawatan adalah sebagai beriikut:

a. Menyampaikan perhatian dan rasa hormat pada klien
(sincereintereset).

b. Bila perawat terpaksa menunda pelayanan, maka perawat bersedi

QL Qo ______

memberikan penjelasan dengan ramah kepada klienny
(explanation about the delay).

c. Menunjukkan kepada klien sikap menghargai (respect) yan
ditunjukkan dengan perilaku perawat. Misalnya mengucapka

salam, tersenyum, membungkuk, dan bersalaman.

P SR (< R
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memberikan asuhan keperawatan adalah:
a.

b.

Berbicara dengan klien yang berorientasi pada perasaan klien

(subjects the patiens desires) bukan pada kepentingaan atay

keinginan perawat.

Tidak mendiskusikan klien lain di depan pasien dengan maksud

menghina (derogatory).
Menerima sikap kritis klien dan mencoba memahami klien dala

sudut pandang klien (see the point of view).

A S

Tugas perawat dalam menjalankan perannya sebagai pemberk

asuhan keperawatan ini dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapan

dalam proses keperawatan. Tugas perawat ini disepakati dalam

Lokakarya tahun 1983 yang berdasrkan fungsi perawat dalam

Mengumpulkan data.
Menganalisis dan mengintrepretasi data.

Mengembangkan rencana tindakan keperawatan.

Menggunakan dan menerapkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
ilmu perilaku, sosial budaya, ilmu biomedik dalam melaksanaka

asuhan keperawatan dalam rangka memenuhi KDM.

OO FE

Menentukan kriteria yang dapat diukur dalam menilai rencana
keperawatan.

Menilai tingkat pencapaian tujuan.

Mengidentifikasi perubahan-perubahan yang diperlukan.

Mengevaluasi data permasalahan keperawatan.
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i. Mencatat data dalam proses keperawatan.

J. Menggunakan catatan klien untuk memonitor kualitas asuhan

keperawatan.

k. Mengidentifikasi masalah-masalah penelitian dalam bidang

keperawatan.
I.  Membuat usulan rencana penelitian keperawatan.
m. Menerapkan hasil penelitian dalam praktek keperawatan.
n. Mengidentifikasi kebutuhan pendidikan kesehatan.
0. Membuat rencana penyuluhan kesehatan.
p. Melaksanakan penyuluhan kesehatan.
g. Mengevaluasi penyuluhan kesehatan
r. Berperan serta dalam pelayanan kesehatan kepada individuj

keluarga, kelompok dan masyarakat.

s. Menciptakan komunikasi yang efektif baik dengan tim
keperawatan maupun tim kesehatan lain.

2. Tanggung jawab perawat

Tanggung jawab perawat adalah penerapan ketentuan hukuml
(eksekusi) terhadap tugas-tugas yang berhubungan dengan perani
tertentu perawat, agar tetap kompeten dalam pengetahuan, sikap darii
bekerja sesuai kode etik. Jenis tanggung jawab perawat, yaitu:
a. Tanggung jawab utama terhadap Tuhannya (responsibility to God).i
b. Tanggung jawab terhadap kliien dan masyarakat (responsibility t

client and society).

PR o R,
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c. Tanggung jawab terhadap rekan sejawat dan atasan (responsibility

to colleague and supervisor)

2.2.7. Pelayanan keperawatan

Perkembangan teknologi yang semakin maju memberikan dampak bag

kehidupan manusia terutama padaa masalah kesehatan yang berdampak pada

72 Al

tatus kesehatan masyarakat. Peningkatan teknologi mengakibatkan kebutuhan

kan pelayanan kesehatan juga semakin meningkat, terutama pada pelayanari:

eperawatan. Keperawatan merupakan bagian dari sistem pelayanan kesehatan
ang berhubungan dengan manusia, bersifat komprehensif terhadap seluruh aspek

ehidupan biopsiko-sosial dan spiritual (Nursalam, 2020).

«Q ________

_——— =TS - =

Pelayanan keperawatan merupakan bentuk pelayanan kesehaatan yan

= . < <

nik dan berbeda dengan pelayanan kesehatan lainnya yang diberikan oleh dokte

aupun profesi kesehatan lainnya. Filosofi dari keperawatan adalah humanisme;

olism, care (Nursalam, 2020). Perawat menggunakan metode proses'

eperawatan pendekatan asuhan kepada klien, sehingga akan mengubah gambarari:

XTTZTTT3TTT

radisional perawat sebagai “pembantu” dokter dalam proses keperawatan adalah

——— = - =

proses yang sistematis dan berstruktur. Perawat menerapkan proses keperawatan

Secara sistematis, membuat keputusan pemecahan masalah secara ilmiah dalam
]

Imenyelenggarakan pelayanan yang berfokus pada klien
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

8.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah keseluruhan dasar konseptual dalam sebua

enelitian kerangka konsep dan skema konseptual merupakan sarang

o

'pengorganisasian fenomena yang kurang formal pada teori (Polit & Beck, 2014),5

:Seperti teori, model konseptual berhubungan dengan abstraksi (konsep) yang

disusun berdasrkan relevansinya dengan tema umum. Penelitian yang dilakukan

pertujuan untuk mengetahui gambaran self compassion pada perawat di rumah

sakit Santa Elisabeth Medan.

Bagan 3.1  Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Self Compassion Pad
Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

[ Self Compassion Perawat ]

A

/Komponen Self \

Compassion:

Self Kindness

Self Judgement
Common Humanity
Isolation
Mindfullness

kG. Over ldentification j

A
1. Tinggi
2. Rendah

[ ] - variabel diteliti

aogrwpdPE

L « b SN
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8.2  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara
:Uua variabel atau lebih yang diharapkan bisa menjawab pertanyaan dalam:

Ipenelitian (Polit & Beck, 2014). Hipotesis disusun sebelum penelitian

dilaksanakan karena hipotesis akan memberikan petunjuk pengumpulan data;

analisa dan interpretasi data (Nursalam, 2020).
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Medan tahun 2022.

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 4
METODE PENELITIAN

. 1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah teknik yang digunakan peneliti untuk

e et

menyusun studi, untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi yang releva
engan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2014).

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adala

el -

eskriptif analitik yaitu untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam

20 = T o

uatu populasi tertentu (Nursalam, 2020). Menggunakan pendekatan Crosg

or---

ectional, yaitu melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat yang

ersamaan (sekali waktu) (Polit & Beck, 2014). Dengan tujuan mengetahui

ambaran self compassion pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Q""" T

tahun 2022.

2. Populasi dan Sampel
.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia; klien) yang

R SRRl ©

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi dalam

Ipenelitian ini yaitu perawat yang bekerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari bagian SDM Rumah Sakit Sant
Elisabeth Medan berjumlah 206 orang (SDM RSE, 2022).

2.2. Sampel

N « b S

Sampel merupakan bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunaka

sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah prose

P 75 J.
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menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada. Teknik

'sampling merupakan cara cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar:

:memperoleh sampel yang benar benar sesuai dengan keseluruhan subjek'

Ipenelitian (Nursalam, 2020).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total

ampling 196 orang perawat. Alasan menggunakan teknik total sampling kareng

172 Enintaiaiat

enelitian ini tidak menggunakan batasan karakteristik dan agar hasil penelitiaril
ebih akurat.

3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda

iterhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain- lain). Variabel juga merupakanl

ikonsep dari berbagai label abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuki

TTTTTTTTTRTTTTETTTTT T

J

nengukuran suatu penelitian (Nursalam, 2020). Variabel dalam penelitian int

adalah self compassion perawat.

4.3.1. Definisi operasional

WL o e e e e m— -

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamat

ari sesuatu yang didefinisikan tersebut. karakteristik yang dapat diamati (diukur)

- Tttt

tu merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan

eneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu

D___

bjek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi oleh orang lain. Ada du

I © I = E

macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata sedangkan definisi ril

'rnenerangkan objek (Nursalam, 2020).

TP
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Gambaran Self Compassion Pada Perawat Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

4.4, Instrumen Penelitian

' Variabel Definisi Indikator Alat Ukur  Skala Skor |
'+ Self Self 1. Self Kindness  Kuisioner O  Tingkat self
' compassion compassion (Mengasihi diri) SCS R compassion !
' pada merupakan 2. Self Judgement  sebanyak D berdasarkan !
\  perawat sikap (Menghakimi diri) 26 | kuisioner :
| menerima, 3. Common pernyataan N adalah: |
E memahami, Humanity dengan A 1 Tinggi:
! dan (Kemanusiaan alternatif L 78-130 !
! mengasihi universal) jawaban 2. Rendah: !
| diri sendiri 4. Isolation (Isolasi)  Pernyataan 26-77 |
| agar 5. Mindfullness positif: |
i mampu (Kewawasan) 1. Hampir i
! mengontrol 6. Overridentification tidak !
! emosi (Overidentifikasi) pernah !
\ secara 2. Tidak \
| positif. pernah |
: 3. Jarang |
E 4. Pernah E
! 5. Hampir !
' selalu '
| Pernyataan |
| negatif: |
i 1. Hampir i
! selalu !
' 2. Pernah '
| 3. Jarang |
| 4. tidak |
E pernah E
! 5. Hampir !
! tidak !
| pernah |

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

ata agar penelitian dapat berjalan dengan baik (Polit & Beck, 2014). Dalarri:

d
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kuesioner atau angket untuk mengukur
'tingkat Self compassion serta karakteristik demografi responden (meliputi: nama

'inisial, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja, agama, dan suku)f

Instrumen yang digunakan untuk mengukur gambaran Self compassion perawat

menggunakan SCS (Self Compassion Scale). Kuesioner ini telah diadopsi oleh
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para peneliti dalam versi Bahasa Indonesia menjadi Skala Welas Diri (SWD) yan

sudah valid dan sesuai dengan teori (Sugianto et al., 2020).

I (e

SWD terbagi menjadi enam subskala, yaitu: Self Kindness, Self

|
|
|
1
]

--c5--------

udgement, Common Humanity, Isolation, Mindfullness, overidentification

Kuesioner ini terdiri dari 26 item dalam bentuk pernyataan, yang terdiri dari 13

'pernyataan positif (favorable) dan 13 pernyataan negatif (unfavorable),:

:Pernyataan positif terdiri dari subskala self kindness, common humanity, dar1:

:mindfullness. Skala ini menggunakan skala frekuensi 1= hampir tidak pernah, 2=

tidak pernah, 3= jarang, 4= pernah, dan 5= hampir selalu. Sebaliknya pernyataan
hegatif yang terdiri dari subskala self judgement, isolation, dan overidentification
'rnenggunakan skala frekuensi 1= hampir selalu, 2= pernah, 3= jarang, 4= tidak

ernah, 5= hampir tidak pernah (Sugianto et al., 2020).

Pernyataan positif (favorable) terdapat pada subskala:

1. Self Kindness (mengasihi diri) pada item pernyataan 5, 12, 19, 23, dan

26.

e — -

2. Common Humanity (kemanusiaan universal) pada item pernyataan 3, 7
10, dan 15.

3. Mindfullness (wawasan) pada item pernyataan 9, 14, 17, dan 22.

Pernyataan negatif (unfavorable) terdapat pada subskala:

1. Self Judgement (menghakimi diri) pada item pernyataan 1, 8, 11, 16

g

dan 21.

2. lIsolation (isolasi) pada item pernyataan 4, 13, 18, dan 25.

P
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3. Overidentification (overidentifikasi) pada item pernyataan 2, 6, 20, dan
24) (Sugianto et al., 2020).
Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus statistik
sebagai berikut:
P=rentang kelas

banyak kelas

banyak kelas

(26 X 5) — (26 X 1)

2

130 - 26 = 104 = 52

;
= nilai tertinggi- nilai terendah
2 2 |

Dimana P = panjang kelas, dengan rentang 52 (selisih nilai tertinggi dan

nllal terendah) dan banyak kelas sebanyak 2 kelas (Self Compassion: Tinggi dan

Rendah) didapatkan panjang kelas sebesar 52. Dengan menggunakan P = 52 makd

gldapatkan hasil penelitian dari Self compassion adalah sebagai berikut dengan
kategori:
Tinggi = 78-130

Rendah = 26-77
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Dalam pengambilan data ini peneliti akan melakukan pengambilan data

45 Lokasi dan Waktu Penelitian
%4.5.1. Lokasi
Peneliti melakukan penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan,?
EJaIan Haji Misbah No.7 Medan. Dasar peneliti untuk memilih lokasi tersebuig
;dengan alasan:
1. Sesuai dengan tujuan dari penelitian, peneliti memilih lokasi ini karenati
menjadi lahan praktik klinik bagi peneliti yang dapat memenuhii
sampel peneliti
2. Tersedianya data data yang dibutuhkan serta keberadaan Iokasf;
penelitian terjangkau.
3. Penelitian tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan juduli
yang sama.
%4.5.2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 15 Maret 2022 — 14 Mei 2022.
46 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data
54.6.1. Pengambilan data

primer dan sekunder.

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari subjek penelitian melalui kuisioner yang dibagikan (Polit & Beck;
2014). Data primer pada penelitian ini diperoleh dari responden secar

langsung melalui kuesioner yang dibagikan.

A « b B
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2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain atau dart

data yang sudah ada (Polit & Beck, 2014). Data yang diperoleh dart

data personalia bagian SDM Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

4.6.2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
'penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data (Polit &

:Beck, 2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan Iembar‘;

kuesioner diberikan kepada responden penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

akan mengumpulkan data dimulai dengan mengambil surat izin penelitian;

memberikan surat izin meneliti dan mendapat balasan dari Rumah Sakit Santg

:Elisabeth Medan. Selanjutnya peneliti akan melakukan pendekatan kepada calori:

responden sekaligus menjelaskan tujuan penelitian, dengan tetap menerapkan

protokol kesehatan yang diterapkan oleh pihak Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan, informed consent dan kuesioner diberikan kepada responden sertd

menjelaskan cara pengisian kuesioner. Sebelum responden mengisi kuesioner

peneliti terlebih dahulu memberi penjelasan tentang self compassion, selamd

dalam pengisian kuesioner peneliti mendampingi sebagian responden;
membacakan pernyataan dan membantu saat responden kurang memaham

:maksud pernyataan dari kuesioner. Tetapi peneliti juga meninggalkan sebagiari:

kuesioner di setiap ruangan untuk diisi oleh responden yang dinas selanjutnya;

I
1
J

etelah responden selesai mengisi kuesioner peneliti memeriksa kembalt

v

elengkapan kuesioner.

e e
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4

.6.3. Uji validitas dan reliabilitas

1. Uji Validitas

. Uji Reliabilitas

Validitas adalah penentuan seberapa baik instrument tersebut,:

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Validitas bervariasi

dari satu sampel ke sampel lain. Validitas juga merupakan Kriteri

Q___Q9____

penting untuk mengevaluasi metode pengukuran variabel yan

ditetapkan dengan membandingkan nilai r hasil dengan r tabel. Uj

validitas sebuah instrumen dikatakan telah valid jika r hitung > r tabel=

- ———

0,361 (Polit & Beck, 2014). Dalam instrumen self compassion peneliti

tidak melakukan uji validitas karena sudah dilakukan uji validitas dan

sudah baku dengan memiliki r hitung (r=03, p<001) (Sugianto et al.

2020).

g

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan

bila fakta atau kenyataan diukur atau diamati berkali kali dalam Waktu:

yang berlainan (Nursalam, 2020). Dalam instrumen ini, peneliti tidak

melakukan uji reliabilitas untuk kuesioner self compassion karena telahl
dilakukan uji reliabilitas oleh (Sugianto et al., 2020), dengan nilaii
Cronbach’s Alpha sebesar 0,872 untuk keseluruhan. Nilai reliabilitasi
untuk tiap subskala berkisar antara 0,60-0,78. Hal ini menunjukka

bahwa SWD memiliki reliabilitas yang cukup baik.

DA S
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.7 Kerangka Operasional

agian 4.2. Kerangka Operasional

Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

[ Pengajuan judul ]

A

[ Pengambilan data awal ]

v

[ seminar proposal ]

[ Uji etik penelitian ]

A

[ Prosedur izin penelitian ]

A

[ ljin penelitian keluar ]

v

[ Informed Consent ]

I

[ Membagikan kuesioner ]

A

[ Pengolahan data ]

A

[ Analisa data ]

[ Hasil penelitian ]

!

[ Seminar hasil penelitian ]

‘
B

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan

40

Pengumpulan data adalah pengumpulan informasi yang tepat dan

4.8  Pengolahan Data

isistematis yang relevan dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik,i

ipertanyaan- pertanyaan dan hipotesis sebuah penelitian (Gray et al., 2017).

1.

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan memeriksa apakah semu

daftar pernyataan telah diisi. Kemudian peneliti melakukan:

Editing

Peneliti memeriksa terlebih dahulu kelengkapan jawaban responde

af
dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan data yangé
diperoleh dapat diolah dengan benar.
Coding
Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuki
angka yang berhubungan dengan variabel penelitian sebagai kodei
peneliti.
Tabulating
Peneliti terlebih dahulu memasukkan hasil perhitungan kedalami
bentuk tabel dan melihat persentasi dari jawaban pengelolaan datag:
menggunakan komputerisasi.

Scoring

Peneliti menjumlahkan seluruh jawaban responden, setelah itu penelit

melakukan scoring dengan Kkategori kategori tinggi 78-130 dan
kategori rendah 26-77.
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Analisa Data

Analisa data adalah bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan

pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan pertanyaan penelitian yang

5
©

mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakan

alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. Salah satu fungst

statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjad':'

:informasi yang sederhana dan mudah dipahami pembaca untuk membuat:

kKeputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan

menganalisis data dalam proses mengambil suatu kesimpulan berdasarkan datg

tersebut. Dalam hal ini, statistika berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya'

:data yang diperlukan. Disamping itu, juga terlibat dalam pengumpulan, tabulasi

dan penafsiran data (Nursalam, 2020).

Analisa data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisa

nivariat. Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap variabel

enelitian (Polit & Beck, 2014). Pada analisis univariat penelitian metode statistiK:

oOTTTETTTTTTTTT

——— -

ni untuk mengidentifikas distribusi frekuensi pada data demografi (umur, jeni
kelamin, pendidikan, lama bekerja, agama, suku), pada variabel deskriptif yait
tingkat Self compassion perawat.

4.10. Etika Penelitian

e S ____w___

Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua fenomen

alam maupun sosial, budaya, pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan

ISebagainya. Peneliti dalam menjalankan tugas meneliti atau melakukan penelitiartl
:hendak memegang teguh sikap ilmiah (seciennfic attitude) serta berpegang teguH:
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pada etika penelitian, meskipun mungkin yang akan dilakukan tidak merugika

atau membahayakan bagi subjek penelitian (Nursalam, 2020).

o--------

R e e TR T

R 2 Eatatn ¢ Rl

Menurut (Polit & Beck, 2014), ada prinsip etika primer yang menjadi
tandar perilaku etis dalam sebuah penelitian, antara lain:

1.

4.

76/Dir-RSE/K/1V/2022.

[

Kerahasiaan informasi responden (confidentiality) dijamin oleh
peneliti dan hanya kelompok data tertentu saja yang akan digunaka
untuk kepentingan penelitian atau hasil riset.

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti denga
responden dan memungkinkan responden untuk menyetujui ata

menolak secara sukarela.

JEUDDPE R e e R P,

Beneficience, peneliti selalu berupaya agar segala tindakan kepada

responden mengandung prinsip kebaikan.

Anonymity (tanpa nama) memberikan jaminan dalam penggunaan

subjek dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar

atau alat ukur, hanya menuliskan kode (inisial) pada Iembar;

pengumpulan data dan atau hasil yang akan disajikan (Polit & Beck;

2014). |

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan dari STIKes Santg

lisabeth Medan dan mendapat keterangan uji layak etik dengan No: 034/KEPK15

E/PE-DT/IV/2022 dan izin dari pihak Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Noj
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BAB 5
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penelitian

~L o _____

e ___MD.___=

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berlokasi di JI. Haji Misbah No.

_________-o_,l_________
[

Medan. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan merupakan Rumah Sakit umum Tip

:B dan telah terakreditasi paripurna tahun 2016. Rumah Sakit ini didirikan pad

tahun 1931 dan dikelola oleh suster-suster kongregasi Fransiskanes Sant

Elisabeth Medan sebagai wujud pelayanan para suster kongregasi FSE yang

memiliki kemampuan menjadi penyembuh yang hadir di dunia dan sebagai tanda

kehadiran Allah dengan motto ** Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku” yan

SR ¢ 1=

emiliki visi yang hendak dicapai yaitu Rumah Sakit Santa Elisabeth Meda

m
'mampu berperan aktif dalam memberi pelayanan yang berkualitas tinggi atas das

PR~ Y

:It:inta kasih dan persaudaraan dengan misi yaitu meningkatkan derajat kesehataq
imelalui sumberdaya manusia yang profesional, sarana prasarana yang memadai:
%g,elain itu juga senantiasa memperhatikan masyarakat yang Indonesia. Tujuan darii
iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah untuk meningkatkan derajati
ikesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih sesuai kebijakan pemerintah:

dalam menuju masyarakat sehat.

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan menyediakan beberapa pelayanan

medis yaitu ruang rawat inap internis, ruang rawat inap bedah, poli klinik;

instalasi gawat darurat (IGD), ruang operasi (OK), ruang kemoterapi intensivef

are unit (ICU), intensive cardio care unit (ICCU), pediatrik intensive care unit

N TTTO T

PICU), neonatal intensive care unit (NICCU), ruang pemulihan, medical check

- --

p, hemodialisa, sarana penunjang yaitu radiologi, laboratorium, fisioterapi, ruang'
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raktek dokter, patologi anatomi dan farmasi.

Adapun ruangan yang menjadi tempat penelitian peneliti yaitu ruangan

NTTTTTTTTGT

awat inap internis, ruang rawat inap bedah, poli klinik, instalasi gawat darurat:

IGD), ruang operasi (OK), ruang kemoterapi, intensive care unit (ICU), intensive

ardio care unit (ICCU), pediatrik intensive care unit (PICU), neonatal intensive

are unit (NICCU), medical check up, hemodialisa, kantor PPI dengan Kriteria

T TTTOT T TS

'perawat yang bekerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Data yang:

idiiperoleh dari kuesioner penelitian dikumpulkan, kemudian dilakukan taha

editing dengan memeriksa apakah kuesioner sesuai petunjuk, kemudian dilakukan

R o S

bengkodean atau memberi angka tertentu pada jawaban kuesioner untuk

:mempermudah melakukan tabulasi data setelah melakukan pengcodingari:

selanjutnya dilakukan tabulasi dengan menghitung dan menyusun data dari hasik

kodean yang diperoleh selanjutnya dimasukkan ke program komputer dengan

'aplikasi IBM pengolahan data dengan menggunakan program komputerisasi padai

:aplikasi IBM SPSS Statistics 20 for windows.

2. Hasil Penelitian

or-------

g

Hasil penelitian gambaran self compassion pada perawat di rumah saki

gr--------°

anta elisabeth medan tahun 2022. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1

=

aret sampai 14 Mei 2022.

.2.1. Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden

JEUDEUEP PP © 5 PR,

Responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 196 orang perawat

ang bekerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

D SRR EEEEES EEP
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Responden Berdasarkan Data
Demografi (Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama Kerja, Suku;
Agama) Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun:
2022 (n=196).

E Karakteristik f % E
. Usia |
\Remaja akhir (17-25 tahun) 19 9,7 5
i Dewasa awal (26-35 tahun) 106 54,1 :
+ Dewasa akhir (36-45 tahun) 42 21,4 i
' Lansia awal (46-55 tahun) 29 14,8 !
Total 196 100
i Jenis kelamin !
i Laki — laki 22 11,2 |
' Perempuan 174 88,8 :
: Total 196 100 |
\ Pendidikan i
. SPK 2 0,6 :
D3 Keperawatan 131 66,8 i
' S1 Keperawatan 24 12,2 !
i Ners 39 19,9 .
: Total 196 100 :
» Lama kerja '
, 0-5 tahun 67 34,2 !
1 6-10 tahun 83 423 |
! >15 tahun 46 23,5 i
! Total 196 100 i
' Suku E
, Batak 185 94,4 |
. Nias 6 3,1 :
1 Jawa 5 2,6 i
i Total 196 100 |
' Agama i
. Katolik 108 55,1 |
+ Protestan 86 43,9 i
' Islam 2 1 !
5 Total 196 100 ;
Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh mayoritas responden usia 26-35 tahun
sebanyak 106 responden (54,1%), usia 36-45 tahun sebanyak 42 responden

21,4%), usia 46-55 tahun sebanyak 29 responden (14,8%), dan minoritag

(
:responden usia 17-25 tahun sebanyak 19 responden (9,7%). Data jenis kelamirl:
ir

esponden, mayoritas perempuan sebanyak 174 responden (88,8%) dan minoritas‘;
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Jaki-laki sebanyak 22 responden (11,2%). Data pendidikan responden mayoritag

D3 Keperawatan sebanyak 131 responden (66,8%), Ners sebanyak 39 responden

(19,9%), S1 Keperawatan sebanyak 24 responden (12,2%) dan minoritas SPK

ebanyak 2 responden (0,6%). Data lama kerja responden mayoritas 6-10 tahuni

ebanyak 83 responden (42,3%), 0-5 tahun sebanyak 67 responden (34,2%), dan

TTTTTTOoY T T

minoritas >15 tahun sebanyak 46 responden (23,5%). Data suku responderi

:mayoritas suku Batak sebanyak 185 responden (94,4%), Nias sebanyak 6
responden (3,1%), minoritas Jawa sebanyak 5 responden (2,6%). Data agama
responden mayoritas Katolik sebanyak 108 responden (55,1%), Protestan

'sebanyak 86 responden (43,1%), dan Islam sebanyak 5 responden (1%).

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh tingkat self compassion pada perawat

:5.2.2. Distribusi Frekuensi Self Compassion Pada Perawat Di Rumah Sakit:.
Santa Elisabeth Medan.
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Self Compassion Pada
Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. .
i Self Compassion f % :
; _ Tinggi 123 62.8 :
\ Rendah 73 37,2 5
| Total 196 100 |

:mayoritas berada pada kategori tinggi sebanyak 123 responden (62,8%) da

kategori rendah sebanyak 73 responden (37,2%).

e S
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Komponen Self Compassio
Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022,

Berdasarkan tabel 5.4 analisa komponen self compassion diperoleh hasi

Komponen f %
' Self kindness
+ Tinggi 151 77
' Rendah 45 23 !
! Total 196 100 !
+ Common humanity
' Tinggi 151 77 !
i Rendah 45 23 !
Total 196 100
. Mindfullness :
' Tinggi 141 71,9 !
+ _Rendah 55 28,1
: Total 196 100 :
' Self judgement
+ Tinggi 69 35,2
i Rendah 127 64,8 :
! Total 196 100 !
+ Isolation
. Tinggi 44 22,4 :
i Rendah 152 77,6 i
i Total 196 100 i
i Overidentification :
' Tinggi 65 33,2 i
i Rendah 131 66,8
| Total 196 100 |
| |
5

elf kindness dan Common Humanity kategori tinggi sebanyak 151 responde

i A P

(77%) dan kategori rendah sebanyak 45 responden (23%). Mindfullness kategor q
'tmggl sebanyak 141 responden (71,9%) dan kategori rendah sebanyak 55|

responden (28,1%). Self judgement kategori tinggi sebanyak 69 responderi

(35,2%) dan kategori rendah sebanyak 127 responden (64,8%). Isolation kategor

e

finggi sebanyak 44 responden (22,4%) dan kategori rendah sebanyak 152

'responden (77,6%). Overidentification kategori tinggi sebanyak 65 responden
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(33,2%) dan kategori rendah sebanyak 131 responden (66,8%).

.2.3. Distribusi Frekuensi Self Compassion Pada Perawat Di Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 Berdasarkan Data Demografi.

EEREEEEEET e

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Self Compassion Pada Perawat Di Rumah
: Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 Berdasarkan Datg
Demografi (Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama Kerja)
| (N=196). |
: Karakteristik Tinggi Rendah |
i f % f % !
. Usia |
| Remaja akhir (17-25) 14 63,6 8 36,4 5
' Dewasa awal (26-35) 66 64,7 36 35,3 !
. Dewasa akhir (36-45) 24 58,5 17 41,5 |
| Lansia awal (46-55) 20 64,5 11 355 i
. Jenis kelamin |
i Laki-laki 12 54,5 10 45,5 !
 Perempuan 109 62,6 65 37,4 :
+  Pendidikan !
t SPK 1 50,0 1 50,0 |
. D3 Keperawatan 77 58,3 55 41,7 :
! S1 Keperawatan 18 75,0 6 25,0 E
. Ners 29 76,3 9 23,7 |
i Lama kerja
, 0-5tahun 45 65,2 24 34,8 |
i 6-15 tahun 47 60,3 31 39,7 5
v >15 tahun 31 63,3 18 36,7 :
Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh bahwa tingkat self compassion pada'
perawat dengan usia dewasa awal (26-35 tahun) mayoritas kategori tinggil

ebanyak 66 responden (64,7%), usia lansia awal (46-55 tahun) dengan kategori

tinggi sebanyak 20 responden (64,5%), usia remaja akhir dengan kategori tingge

- - - -y - -

'sebanyak 14 responden (63,6%), dan usia dewasa akhir dengan kategori tinggi'

isebanyak 24 responden (58,5%). Jenis kelamin perempuan mayoritas berada padai:

kategori tinggi sebanyak 109 responden (62,6%) dan laki-laki sebanyak 12:

responden (54,5%). Berdasarkan pendidikan, Ners mayoritas berada pada kategort
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o

tinggi sebanyak 29 responden (76,3%), S1 Keperawatan dengan kategori tinggk

'sebanyak 18 responden (75%), D3 Keperawatan sebanyak 77 responden (58,3%),:

:tjan SPK dengan kategori tinggi sebanyak 1 responden (50%). Berdasarkan Iamat:
i<erja 0-5 tahun mayoritas dengan kategori tinggi sebanyak 45 responden (65,2%)4:

Jama kerja >15 tahun dengan Kkategori tinggi sebanyak 31 responden (63,3%);
i

ama kerja 6-15 tahun dengan kategori tinggi sebanyak 47 responden (60,3%).

5.3. Pembahasan

5.3.1 Gambaran Self Compassion Pada Perawat Di Rumah Sakit Santg

Elisabeth Medan

SELF COMPASSION

W Rendah
M Tinggi

Diagram self compassion

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada

erawat yang bekerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, ditemukan sel

- = - - -

S J e <

ompassion dalam kategori tinggi sebanyak 123 responden (62,8%) dan kategori'

————

endah sebanyak 73 responden (37,2%). Perawat dengan self compassion tinggi:

o----

enderung lebih peduli, mampu memahami diri sendiri ketika menghadap

enderitaan atau kegagalan.

e o

P
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Penelitian Rahayu et al., (2019) didapatkan self compassion perawat
rendah 15,9% , sedang 68,3%, tinggi 15,9%. Self compassion yang baik dalam dirt

:Seorang akan membantu orang yang bersangkutan untuk lebih memandang dirinyat:

Ipositif dan dapat mengurangi kelelahan kerja, self compassion juga berkaitan eraf;

dengan stres kerja, semakin tinggi self compassion maka stres kerja pada perawat

semakin rendah sebaliknya individu dengan self compassion yang rendah akan

:menilai diri secara buruk, tidak memahami bahwa ia merupakan bagian dari:

manusia lainnya, dan mengkritik diri secara berlebihan (Atharyan et al., 2018,

Adinda et al., 2020; Dev et al., 2020; Kawitri et al., 2020).

————

e

Perawat dengan self compassion tinggi mampu menerima kelebihan da

ekurangan yang dimiliki, bersikap baik dan menyadari apa yang sedang dialam

engan seimbang sehingga mampu menghadapi peristiwa buruk. Hal ini jug

e PP

didukung oleh jawaban dari responden yang mayoritas menyatakan pernal

S pEN <\ R,

'mengenai mengasihi diri, responden mengatakan bahwa saat mengalami

:kegagalan dalam hidupnya ia akan mencoba menenangkan dan menyenangkan

diri sendiri sehingga saat ini responden mengatakan ia mengasihi dirinya.

Self compassion tinggi dipengaruhi oleh pemikiran positif dari dalam diri:

Hasil jawaban responden dari pernyataan mindfullness ada 79 responden

menjawab pernah mengenai pernyataan “ketika suatu hal menyakitkan terjadi;

saya mencoba untuk melihat situasi secara berimbang”. Hal ini dikarenakan

— -

esponden mampu berpikir secara positif dan terbuka mengenai kegagalan yang ig

lami. Sedangkan perawat dengan self compassion yang rendah tidak mampd

ntuk mengenali kepribadiannya. Hal ini didukung jawaban responden yang:

- ---ny---
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minoritas menjawab hampir tidak pernah mengenai pernyataan memahami dan

bersabar pada kepribadiaan yang ia tidak sukai. Karena responden belum mampu'

:menerima kepribadian yang tidak disukainya sehingga responden kurand

Imengasihi dirinya.

Self compassion yang rendah dipengaruhi oleh ketidakmampuan

esponden untuk memandang kegagalan sebagai bagian hidup yang juga dialami

————— - -

ur- "

emua orang. Hasil jawaban responden dari pernyataan common humanity ada4§

esponden menjawab hampir tidak pernah pada pernyataan “saya mencoba untuk

- - -

melihat kegagalan saya sebagai bagian dari kondisi yang dialami oleh manusig

'pada umumnya”. Sehingga responden berfokus pada kegagalan yang ia alami dan

'mengkritik diri sendiri secara berlebihan.

Perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan mampu mengasihi dir

——— L o m - o

endiri karena memiliki hubungan interpersonal yang berarti antar individu saling

keterkaitan membuat perawat memandang pengalaman negatif sebagai'

B

Ipengalaman yang juga dialami oleh orang lain. Perawat dengan self compassiori:

yang tinggi memiliki suasana hati yang positif, menyadari kegagalan sebaga

—_——— s

bagian dari kehidupan, tidak menghakimi diri secara berlebihan. Self compassion

:yang tinggi meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, sehingga perawal:

:Uapat terhindar dari depresi atau tekanan saat mengalami kegagalan, sehingga saaﬁ

elaksanakan tugas pelayanan lebih maksimal.

R ESSUERSEEEE= s
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.3.2. Gambaran Self Compassion Pada Perawat Berdasarkan Kompone
Self Compassion

Menurut Sugianto et al., (2020) komponen self compassion dibentuk ole

R R

_—rh

5
|
]
|
)
|
:
)
enam komponen antara lain: self kindness, common humanity, mindfullness, sel
|

— -

judgement, isolation, overidentification. Perawat memiliki self kindness da

common humanity mayoritas tinggi (77%), mindfullness tinggi (71,9%), sel

;iudgement tinggi (35,2%), isolation tinggi (22,4%), dan overidentification tingg

(33,2%).

[

Penelitian Hartono et al., (2021) didapatkan komponen self compassion

ategori tinggi self kindness dan Common humanity (91%), mindfullness (93%),:

e mmmm -

elf judgement (70%), isolation (93%), overidentification (53%). Self kindness dar1:
elf judgement berbanding terbalik, self compassion yang tinggi membuati

|
eseorang merasa aman saat mengalami penderitaan sehingga cenderung tidak

TTTWMTTTTO T TTOr T T T

menghakimi diri atas keadaan (Rahayu et al., 2019).

Wahyuni and Arsita, (2019), komponen self compassion responden yan

paling tinggi adalah overidentification (3,51) yang berada pada kategori tinggi da

R EENI (© R,

kelima komponen lain yaitu self-judgement (3,46), mindfulness (2,89), isolation

'(2,88), common humanity (2,69), dan self-kindness (2,68) kategori sedangf

iDeneIitian Karinda, (2020) komponen self compassion kategori tinggi self:

kindness (55,1%), self judgement (59,1%), common humanity (72,5%), isolatio

-

52,2%), mindfullness (55,9%), overidentification (53,9%). Common humanit

.3

oO---

an isolation berbanding terbalik, common humanity yang tinggi mampu

eningkatkan self kindness dan mindfullness. Mindfullness dan overidentificatiori:

eegee-
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berbanding terbalik, mindfullness membuat individu mampu memahami apa yan

'sedang dirasakan.

DR (= I

Self kindness dan self judgement berbanding terbalik. Self kindnessl

erawat tinggi dan self judgement rendah. Perawat mampu untuk bersikap hangaié

1
1
Jd

erhadap diri sendiri ketika mengalami rasa sakit, menerima kekurangan diri

T il =

endiri, sehingga saat mengalami kegagalan perawat tidak menghakimi dirinya'

endiri atas kejadian yang ia alami. Hasil jawaban responden pada komponen self:

|72 2y ¥ R

indness ada 88 responden menjawab pernah pada pernyataan “ketika saya

R il

mengalami waktu sulit, saya akan memberikan kepedulian dan kelembutan yang

'saya butuhkan” dan pada komponen self judgement ada 15 responden menjawah'

:hampir tidak pernah pada pernyataan “ketika saya melihat aspek aspek diri saya:

yang tidak saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya”.

Common humanity dan isolation berbanding terbalik. Common humanity

erawat tinggi dan isolation rendah. Perawat mampu menyadari bahwa setiap

ndividu juga mengalami kesulitan, tantangan, masalah. Sehingga saat mengalami:

Rt o e

egagalan atau penderitaan perawat tidak akan menghindar dan berusaha untuk

menerima, menghargai diri sendiri. Hasil jawaban responden pada komponen

common humanity ada 89 responden menjawab pernah pada pernyataan “sayai

e

:mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai bagian dari kondisi yang dialami:

manusia pada umumnya” dan pada komponen isolation ada 13 responden

'rnenjawab hampir tidak pernah pada pernyataan “ketika saya gagal pada hat

penting bagi saya, saya cenderung merasa sendiri di tengah tengah kegagalan saya

tersebut”.
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Mindfulness berbanding terbalik dengan overidetification. Mindfullnesg

perawat tinggi dan overidentification rendah. Perawat mampu melihat secara jelag

:Uan menghadapi kenyataan seperti apa adanya, tanpa menambah atau mengurangi:

Esehingga respon yang dihasilkan dapat lebih efektif. Perawat dengan mindfullnessi:

yang tinggi sepenuhnya memahami apa yang ia rasakan dan bisa mengontrok

'pikiran serta perasaan negatif. Hasil jawaban responden pada komponeri

:mindfullness ada 79 responden menjawab pernah pada pernyataan “ketika suatd:

hal menyakitkan terjadi, saya mencoba untuk melihat situasi secara berimbang’

dan komponen overidentification ada 12 responden menjawab hampir tidak

'pernah pada pernyataan “ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbaws

1
perasaan”.

Perawat mampu untuk memahami dan menerima diri serta memberika

[ A,

kelembutan, tidak menyakiti atau menghakimi diri sendiri. Ketika menghadapi

W

uatu permasalahan atau penderitaan perawat akan merespon dengan sewajarnya

an tidak menyalahkan diri sendiri, mampu memandang suatu kegagalan sebagaii

agian dari kehidupan yang juga dialami oleh semua orang sehingga tidaki

erfokus pada kekurangan diri, dapat memandang kegagalan seperti apa adanya

= 2 = M © N

'tanpa dikurangi maupun ditambahi, berusaha melihat kegagalan sebagai sesuaty

Iyang wajar sehingga responnya lebih efektif.

Interaksi antar komponen self compassion pada perawat menggambarkan

kemampuan perawat memandang kegagalan, penderitaan yang dialami sebagai hal

Wajar yang juga dialami semua orang. Cara pandang ini akan membuat perawar:

:mampu bersikap memahami, mengesampingkan perbedaan, melihat kekurangari:
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secara menyeluruh, tidak berfokus menyalahkan keadaan dan diri sendiri sehinggg

perawat akan lebih sejahtera, mengurangi tingkat stres dan emosi negatif,:

:hubungan sosial perawat yang baik. Perawat dengan self compassion yang tinggi:

:akan bersikap perhatian dengan orang lain sehingga meningkatkan kualita

pelayanan.

S 0 I,

5.3.3. Gambaran Self Compassion Pada Perawat Berdasarkan Datd
Demografi

Perawat yang bekerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan memiliki sel

—_——— e - - - - - -

T

ompassion dalam kategori tinggi. Self compassion dapat dipengaruhi oleh

o---

eberapa faktor yakni: jenis kelamin, budaya, usia, kepribadian, peran orangtua:

(Karinda, 2020). Data demografi pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin;

endidikan, lama kerja, suku, dan agama.

=---

Perawat dengan usia dewasa awal mayoritas memiliki self compassion
)

g m———————

inggi ada 66 responden (64,7%). Penelitian Neff dan Vonk dalam Karinda,i

(2020) menyatakan self compassion berhubungan secara signifikan dengan usia:

> -

rtinya semakin tinggi tingkat usia, maka akan semakin tinggi pula self

o---

ompassion yang dimiliki. Peneliti berpendapat bahwa perawat yang berusia lebih

atang cenderung memiliki self compassion kategori tinggi, karena pada usid:

R

tersebut perawat telah mencapai tahap penerimaan dirinya secara positif darn

e -

ketika mengalami kegagalan perawat mampu mengahadapi dan memaham

benderitaan yang di alami sehingga perawat bersikap baik dan perhatian terhada

dirinya sendiri.

PR o T,
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Perawat perempuan mayoritas memiliki self compassion tinggi ada 109
esponden (62,6%) dan minoritas laki-laki memiliki self compassion tinggi ada 12

esponden (54,4%). Penelitian Karinda, (2020) didapatkan mayoritas perempuan:

B e

:memiliki self compassion kategori tinggi sebanyak 126 responden (53,6%) da

minoritas laki-laki memiliki self compassion kategori tinggi sebanyak 5

'responden (52,7%). Self compassion antara laki-laki dan perempuan tidak

:menunjukkan perbedaan yang kontras (Lintang, 2018). Peneliti berpendapaié

:bahwa self compassion perawat perempuan lebih tinggi disebabkan olehi

[P © o EpNp=s ER

perbedaan cara pandang dimana perempuan cenderung melibatkan perasaan dan

jaki-laki lebih ke pemikiran, menyebabkan perempuan lebih berempati. Ketika

] 1
mengalami kegagalan atau masalah perawat perempuan akan cenderung mencari
) )

dukungan dengan bertukar cerita dengan orang lain, sehingga mampu mengatas

- - -

anpa menghakimi diri sendiri atas kegagalan atau masalah yang dihadapi.

Perawat dengan tingkat pendidikan Ners mayoritas memiliki sel

—_——— e - - - - - - WL o o

o--------

ompassion kategori tinggi sebanyak 29 responden (76,3%). Tresna et al., (2018

e

enyatakan tingkat pendidikan berperan dalam mengubah cara pandang individ

'!-'-____3_"_
R e,

erhadap suatu hal sehingga individu dapat bertindak sesuai pemahaman yang

imilikinya. Peneliti berpendapat bahwa perawat dengan tingkat pendidikan Ners

kan memiliki pemahaman yang lebih baik, mampu menyikapi masalah secard:

ositif, memiliki sudut pandang yang luas karena pada jenjang pendidikan in

- s

-y =R A © T

ebih ditekankan praktik nyata di lapangan terutama pada mata kulia

- - - - - !
eperawatan jiwa, dimana mahasiswa akan mengaplikasikan secara langsung

emahaman yang sebelumnya diterima. Dengan praktik tersebut diharapkari:

TTTTOOTTTXR T
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eseorang dengan tingkat pendidikan Ners lebih mampu untuk menerima diri;

5
'sehingga saat mengalami kegagalan perawat akan mencoba memahami dan

mencari cara mengatasi kegagalan maupun masalah yang dialami, tidak berfokus

Ipada kegagalan yang dialami.

Perawat dengan lama kerja 0-5 tahun mayoritas memiliki self compassion

ategori tinggi sebanyak 45 responden (65,2%). Adinda et al., (2020) menyatakari

erdapat perbedaan yang signifikan mengenai self compassion perawa1§

(=2~

erdasarkan lama kerja nya. Kejenuhan bekerja dipicu oleh beban kerja yand

——————

inggi, waktu kerja yang tidak teratur, jam kerja yang padat, rutinitas pekerja yang

onoton dan pekerjaan yang kompleks (Hashem and Zeinoun, 2020). Penelitf

3---

erpendapat bahwa perawat yang bekerja dibawah 5 tahun masih memiliki:

emangat dan antusias untuk bekerja dibandingkan perawat yang sudah bekerjai

DT T

ebih dari 5 tahun yang mulai merasa jenuh dengan pekerjaan yang monoton

W

ehingga saat perawat yang bekerja kurang dari 5 tahun mengalami kegagalan'

tau masalah perawat akan berusaha untuk mengatasi kegalalan maupun masalah

ar---

ang dialami.

Agama dan budaya juga mempengaruhi self compassion. Dengan

kg

mendekatkan diri kepada Tuhan, individu akan memiliki self compassion tinggi'

ehingga lebih dapat menerima kekurangan diri sendiri (Adinda et al., 2020),:

ar---

udaya Asia merupakan budaya colectivistic memiliki self concep

—-gg -

nterdependent menekankan pada hubungan, keselarasan dengan orang lain dalam

ertingkah laku. Budaya Barat memiliki self concept independent menekankan

- --

pada kemandirian, keunikan individu dalam bertingkah laku (Tresna et al., 2018).
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elf compassion pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022
idapatkan sebagai berikut:

1.

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

n

Berdasarkan hasil penelitian dengan total 196 responden tentang gambara

[
1
1
1
|
L
1
1
1
1
1
1
|
1

Dari 196 responden mayoritas perempuan sebanyak 174 responderil

(88,8%), berusia dewasa awal sebanyak 106 responden (54,1%), bersukui
batak sebanyak 185 responden (94,4%), beragama katolik sebanyak 108;
responden (55,1%). Dengan lama kerja 6-15 tahun 83 responden (42,3%),5
dengan tingkat pendidikan D3-Keperawatan sebanyak 131 responderi:

(66,8).

B e e e ==

Gambaran self compassion pada perawat yang bekerja di Rumah Saki
Santa Elisabeth Medan mayoritas berada pada kategori tinggi sebanya

123 responden (62,8%).

S .

Self compassion perawat berdasarkan data demografi didapatkan bahw

pada usia dewasa awal 64,7% responden memiliki self compassion tinggi

—— e m =

jenis kelamin perempuan memiliki self compassion tinggi 62,6%!

pendidikan Ners memiliki self compassion tinggi 76,3%, dan lama kerja 0

5 tahun memiliki self compassion tinggi 65,2%.
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Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, maka disarankan:

--------or

N

1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Self Compassion Padg

Bagi perawat

Untuk perawat diharapkan mempertahankan dan meningkatkan

kualitas self compassion untuk menghadapi tuntutan sebagai perawat sertq
mampu mengatasi emosi negatif guna meningkatkan kualitas Iayanan'
kepada pasien melalui asuhan keperawatan yang diberikan.

Bagi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada parg

pendidik untuk memberikan wawasan dan pengetahuan serta informasi:

mengenai self compassion sehingga mempertahankan kegiatan yang
bersifat sosial dan menambahkan kegiatan yang interaktif. Membuat

program cara mengatasi emosi negatif seperti kegiatan meditasi, atau
mengajarkan tentang penanggulangan emosi negatif dan dapat dimasukkan
pada mata kuliah keperawatan jiwa.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan informasi yang

penting mengenai self compassion pada perawat dan dapat menjadi sumberi

yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth

Calon responden penelitian

Di tempat

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Betty Rosefa Sinaga
NIM : 032018079
Alamat : JI. Bunga Terompet Pasar VIII Medan Selayang

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang
mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Self Compassion Padg
Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022”. Penelitiari
yang dilakukan oleh Peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon
responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti akan
dl jaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata,
Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi responden dalam
penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaan. .
: Apabila saudara/l yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelltart
ini, peneliti memohon kesediaan responden dan bersedia untuk menandatangant
Surat persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala
perhatian dan kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak
terimakasih.

Hormat Saya
Peneliti

F4

Betty Rosefa Sinaga
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

--gy----------

aya yang bertanda tangan dibawah ini:

Ii\lama (inisial) :

Umur

:Jenis Kelamin :

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan

leh mahasiswa/l Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang'

loxi e

ernama Betty Rosefa Sinaga dengan juduk “Gambaran Self Compassion Padai:

erawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.” Saya

g---
- _-

emahami bahwa peneliti ini tidak akan berakibat fatal dan merugikan, ole

5----

arena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian ini.

Medan, Mei 2022

Peneliti Responden

Fh

(Betty Rosefa Sinaga) ( )

e L L P e PP e
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e &

KUESIONER SELF COMPASSION

etunjuk Pengisian:

No responden :

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan berbagai

al dari diri anda.

1. Diharapkan Bapak/Ibu bersedia mengisi lembar pernyataan berikut ini sesuai
dengan keadaan diri Anda tanpa dipengaruhi oleh orang lain.
2. Bacalah pernyataan dengan baik. Pada setiap pernyataan disediakan 3
alternatif jawaban. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda
dengan jujur dan tidak ragu ragu, karena jawaban anda sangat mempengaruh:

hasil penelitian ini.

3. Berilah tanda ceklis (\) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan yang

Bapak/Ibu pilih dengan keterangan:

HTP : Hampir tidak pernah
TP : Tidak pernah
J : Jarang
P : Pernah
HS : Hampir selalu
A. Data Demografi
! Nama inisial
i Usia
' Jenis kelamin
i Pendidikan
' Lama bekerja
. Suku
\ Agama
Petunjuk pengisian

Berilah tanda (\ ) pada kolom pernyataan di bawah ini.

1| No Pernyataan HTP | TP | J P | HS
|1 | Saya tidak menerima dan
menghakimi kelemahan dan
kekurangan saya.

1| 2 | Ketika saya sedang terpuruk, saya
cenderung terobsesi dan terus terpaku
pada segala hal yang salah.

1| 3 | Ketika hal hal buruk terjadi pada
saya, saya melihat kesulitas hidup
sebagai bagian hidup yang dilewati
| semua orang.

[ 4 | Ketika saya memikirkan kekurangan
saya, hal tersebut akan membuat diri
| saya terkucil dari seisi dunia.

5 | Saya mencoba untuk mencintai diri
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saya ketika saya merasakan sakit
secara emosional.

Ketika saya gagal pada suatu hal yang
penting bagi saya, saya larut dalam
perasaan tidak mampu.

Ketika saya merasa sedih, saya
mengingatkan diri saya bahwa ada
banyak orang di dunia ini yang
mengalami hal yang sama dengan
saya.

Di waktu waktu yang sulit, saya
cenderung bersikap keras pada diri
saya.

Ketika sesuatu membuat saya kesal,
saya berusaha menjaga emosi saya
tetap stabil.

10

Ketika saya merasa tidak mampu
pada beberapa hal, saya
mengingatkan  diri saya bahwa
perasaan tidak mampu juga dirasakan
oleh sebagian besar orang.

11

Saya tidak toleran dan tidak sabar
terhadap beberapa aspek kepribadian
saya yang tidak saya sukai.

12

Ketika saya mengalami waktu sulit,
saya akan memberikan kepedulian
dan kelembutan yang saya butuhkan.

13

Ketika saya merasa sedih, saya
cenderung merasa orang lain
mungkin lebih bahagia dibandingkan
saya.

14

Ketika suatu hal menyakitkan terjadi,
saya mencoba untuk melihat situasi
secara berimbang.

15

Saya mencoba untuk  melihat
kegagalan saya sebagai bagian dari
kondisi yang dialami manusia pada
umumnya.

16

Ketika saya melihat aspek aspek diri
saya Yyang tidak saya sukai saya
merasa sedih pada diri saya.

17

Ketika saya gagal pada suatu hal yang
penting bagi saya, saya berusaha
untuk melihatnya sebagai sesuatu
yang wajar.

18

Ketika saya sungguh menderita, saya
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cenderung merasa bahwa orang lain
lebih mudah dalam menjalani hidup.

19

Saya baik terhadap diri saya saat
mengalami penderitaan.

20

Ketika suatu hal menjengkelkan
terjadi, saya terbawa perasaan.

21

Saya bisa bersikap tidak berperasaan
pada diri saya saat mengalami
penderitaan.

22

Ketika saya sedang terpuruk, saya
mencoba menanggapi perasaan saya
dengan rasa ingn tahu dan
keterbukaan.

23

Saya bersikap toleran terhadap
kelemahan dan kekurangan saya.

24

Ketika sesuatu yang menyakitkan
terjadi, saya cenderung membesar
besarkan kejadian tersebut.

25

Ketika saya gagal pada hal yang
penting bagi saya, saya cenderung
merasa sendiri di tengah tengah
kegagalan tersebut.

26

Saya mencoba untuk memahami dan
bersabar pada  aspek  aspek
kepribadian saya yang tidak saya
sukai.

umber: (Sugianto et al., 2020).
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No, 118, Kel, Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp, 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mall: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website; www.stikeselisabethmedan,ac.id

Medan, 27 Januari 2022
Nomor; 145/STIKesRSE-Penclitian/1/2022
Lamp, : 1 (satu) lembar
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi Sarjana Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan i kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberkan ijin pengambilan data awal

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

I. | Betty Rosefa Sinaga | 032018079 | Gambaran Self Compassion Pada
; Perawat di Rumah Sakit Santa
'| Elisabeth Medan tahun 2022

ikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
hucapkan terima asih

Tembusan
|- Mahasiswa yang bersangkutan
2 Anip
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betty sinaga <osefasinage! 1 0agnal com
kepada sugiantoad v

Selamat mlam kakek, a2 Bey Rosefa Snaga dan STIKes Santa Elisabelh Medan melletabsfek penelfan ke yang teah saya baca saya bemingt unluk
memint perseujuan akek niuk menqgunakan uesioner penekan yang kekak paka sebelumnya mengenal pengetahuan delam judul RELIABILITAS DAN
VALIDITAS SELF-COMPASSION SCALE VERSI BAASA INDONESIA Halterseout ciqunaken untuk penelifen ugas ekt saya kak. Bl kakek mengiznkan sya
Menqgunakan kuesioner ersebutsaya ot senang Fak. Termakash sebelumnya saya harep kakak capat menerima perminaan saya. Termakash sebelumnya
tak.Selamat melam kak. Salam sehat kak |,

DickySugiant P BRNK f K
kepadasaye v

Dear Bety

Terma kash afzs kefetarkannya menggunaken teremahen S Compassion Scale e

Slakan menggunaken Skala Vs Di untuk peneltan Anda.

iformsi mengena kueltaspskomek maupun luepint dan buimya dapat Anda amet dalam arel penelan kami yang dapat lunduh melalu fauten berlat
s publcton -oin argindas phpularticae 17, Untuk bl memudaia Anda menggunakan SWD, Anda dapat mengunduhnya melalui autan beriut

s compassion.argp-contentupoads 2020106 ndonesian-Translgton-oF-5C5
Semaga sukses

Yourssincerel

Nirky ozt
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan —— '

Nama Mahasiswa

NIM
Judul

Nama Pembimbing [

SKRIPSI
Beriy Rosefn linagn
SHZOBORE i

.........

.............

......

...............................................................

Nama Pembimbing [I 0007, TUj aSture, = %€p.) NCo M-Kep
Nama Penguji 11 Li|i_§" Novitarum,  tcep., Ng:y M. kep "
NO | iRl | PEMBIMBING PEMBAHASAN A NG
L |Setasa  [Pmads o] Bob V' mengensi hosi
1t Mei 2002 5'kq>.,m., dom  omhasan
Mkep ~ |fd Punbohmsan hocbe- D

bn kv Pan clusm -

Tkt teor, pSumSi -
9 |Jumat Tone(de. lrom) WYV pomsyence

20 Mu w21 S‘\fep., Ns. ?w\fwlrw‘;ah 3
Micep | Mostente - %ﬂ
3 | Tumat Macia Wb 1,5, 0,y
20 Mej 2972 P“"”‘W“/ o Vw\ms—owﬂi

Men
Ckep, N(.) mm,; s Fata akan
M ey Mmesykfom 10 eHk
M@L‘a%n b v
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DBuku Bimbingan Proposal dan Skripsi. Pradi Ners STIKes Santa Elisaboth Medan  fieess

NO | qiNGGAL | PEMDIMBING ERMBAIARAN PEMII PMD T FERGI
4 |Senin Mocia st Nt by v
23 N 2002 C“‘\kcp., V5o | Robahagn g
et S Yened i, /
Cngwr & aSimpuin
C Rl Tnade. R, Nctean . baby
% WMu 2000 g:;q’-) NS bkt e
k
“ Yonaikion - (%/
6 by Mocie [ v fymbahrrsan
% Mvovw | Pjeswti, |y Yogiion.,
gkw, NS.y
M-kep fogtmnke .
7 |komis M‘f_"'"&] bob v fombalngin
16 Md lorr Zué(:: Ns’ hasi Donellkian M
M.\cz() ) Sefupikan buey
fanduom -
g [Tuwat twelde  [bab v fanbahasan
% M 2z | Veran), hosi(  foneiikiom -
M \cep
2
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Duku Dinmbingan Proposal dan Skrips! Prodi Nets STIKes Santa Elisabeth Medan g

i NO T,\lllﬂl:;lgf\]_, PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMB | ﬁl;\: PENG Il
i 9 Junay, ety o Bab v bapfan Rrbs -

i 3 Wi 2002 Desans), hagan mwgumk:zn

i Skep.y Ny | baimat Yang  feflerriea

| M-kep Pd baggian  Jnis .fﬁlhm/h

i tombob by tpini -
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 13 April 2022
Nomor : 551/STIKes/RSE-Penelitian/IV/2022
Lamp

Hal Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

[~No | NAMA NIM JUDUL PENELITIAN |
R ‘ Gracia Emya 032018052 | Hubungan  Spiritual ~ Well-Being
Br Perangin-Angin Dengan Kualitas Hidup Pasien Stroke

Di Poli Rawat Jalan RS Santa |
Elisabeth Medan Tahun 2022 |
| 2. | Betty Rosefa Sinaga | 032018079 | Gambaran  Self Compassion Pada |
[ J Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth |
\ 1 Medan Tahun 2022 |

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan

I, Ka/CI Ruangan...........
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3, Pertinggal
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y JRLY \ El \BETH MEDAN
' ! KESFHATAN

KOMISTETIK PENELITIAN KESFHATAN
WEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEY
STIKES SANTA FLISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
WSCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTIO,
ETHICAL EXEMPTIO!

N WKEPK-SE/PE-DTAN
P enelitia ssulkan olel
1l r I hy
Pe Utar Betty Rosefa Sinaga
0 In tigator
g I STIKe 1
ame of nstiunion

“Gambs

1 Self Compassion Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022°

Dinyatokan layak etk sesun. (tujuh) Standar WHO

Pe rataan Beban dan Manfaa, 4) Riwl ) Bujuk Eksploias B q
Persetujuan Sctelah Penjelasa 1} mery pada Ped CIOMS |
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. YAYASAN SA NTA ELISABETH
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4581 2455 _ 4144240

Fax: (0614143168 Email ; rsemdn@yahoo.co.id ‘4

Website : http :// www rssemedan.c m
MEDAN - 20152

TERAKREDST AN PARIFURNA

Medan, 17 Mei 2022
Nomor . 652/Dir-RSE K/V72022

Kepada Yth
Ketua STIKes Santa | lisabeth
\h

Fempat
Perihal : Selesai Penelitian

Dengan hormat

Sehubungan dengan sural dani Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Nomor - 551/STIK es/RSE-Penelitian IV/2022 penhal - Permohonan ljin Penelitian, maka bersama
mi  kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut  telah  selesai melakukan penelitian
dari tanggal 29 April sampai dengan 14 Mei 2022

Adapun Nama - nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
. Hubungan Spiritual Well-Bemng
Gracia Emya Br Perangin- 032018052

dengan Kualitas
Hidup Pasien Stroke di Poli Rawat Jalab RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022

Angin

32018079 | Gambaran Self Compassion
2 | Betty Rosefa Sinaga 032018079 ¥

pada Perawat d;
Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2022

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kam ucapkan terima kasih

Hormat kamg: 7

Rumalf ‘S'z?kaS:}A?ﬁ"ljlhah;vh
[l «

= 7 ¥
dr. Riallf/ a6 Trdnik. SpB (K JOnk
Direktur -
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ji Univariat

1. Data Demografi Responden

JENIS KELAMIN RESPONDEN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 22 11.2 11.2 11.2
Perempuan 174 88.8 88.8 100.0
Total 196 100.0 100.0
USIA RESPONDEN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Remaja akhir 19 9.7 9.7 9.7
Dewasa awal 106 54.1 54.1 63.8
Dewasa akhir 42 21.4 21.4 85.2
Lansia awal 29 14.8 14.8 100.0
Total 196 100.0 100.0
PENDIDIKAN RESPONDEN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SPK 2 1.0 1.0 1.0
D3 Keperawatan 131 66.8 66.8 67.9
S1 Keperawatan 24 12.2 12.2 80.1
Profesi Ners 39 19.9 19.9 100.0
Total 196 100.0 100.0

AGAMA RESPONDEN

STIKes Santa Elisabeth Medan
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KATEGORI SELF KINDNESS

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

i valid  Katolik 108 55.1 55.1 55.1
Protestan 86 43.9 43.9 99.0
i muslim 2 1.0 1.0 100.0
i Total 196 100.0 100.0

i

| SUKU RESPONDEN

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

valid ~ Batak 185 94.4 94.4 94.4
Nias 6 3.1 3.1 97.4

i Jawa 5 2.6 2.6 100.0

i Total 196 100.0 100.0

E

i LAMA KERJA RESPONDEN

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  0-5 Tahun 67 34.2 34.2 34.2
I: 6-15 Tahun 83 42.3 42.3 76.5
>15 Tahun 46 235 235 100.0
i Total 196 100.0 100.0

|

|

3 Komponen self compassion

i

i KATEGORI SELF COMPASSION

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 73 37.2 37.2 37.2
Tinggi 123 62.8 62.8 100.0
Total 196 100.0 100.0

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 45 23.0 23.0 23.0
Tinggi 151 77.0 77.0 100.0
Total 196 100.0 100.0
KATEGORI COMMON HUMANITY
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 45 23.0 23.0 23.0
Tinggi 151 77.0 77.0 100.0
Total 196 100.0 100.0
KATEGORI MINDFULLNESS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 55 28.1 28.1 28.1
Tinggi 141 71.9 71.9 100.0
Total 196 100.0 100.0
KATEGORI SELF JUDGEMENT
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 127 64.8 64.8 64.8
Tinggi 69 35.2 35.2 100.0
Total 196 100.0 100.0
KATEGORI ISOLATION
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 152 77.6 77.6 77.6
Tinggi 44 22.4 22.4 100.0
Total 196 100.0 100.0

KATEGORI OVERIDENTIFICATION

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 131 66.8 66.8 66.8
Tinggi 65 33.2 33.2 100.0

Total 196 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION LAMAKERJA 6-15 TAHUN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 31 39.7 39.7 39.7
Tinggi 47 60.3 60.3 100.0

Total 78 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION LAMA KERJA 0-5 TAHUN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 24 34.8 34.8 34.8
2 45 65.2 65.2 100.0

Total 69 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION LAMA KERJA >15 TAHUN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 18 36.7 36.7 36.7
Tinggi 31 63.3 63.3 100.0

Total 49 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION SPK

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

valid  Rendah 1 50.0 50.0 50.0
Tinggi 1 50.0 50.0 100.0
Total 2 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION D3
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Frequency Percent Valid Percent =~ Cumulative Percent

Valid Rendah 55 41.7 41.7 41.7
Tinggi 77 58.3 58.3 100.0
Total 132 100.0 100.0
KATEGORI SELF COMPASSION S1
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid Rendah 6 25.0 25.0 25.0
Tinggi 18 75.0 75.0 100.0
Total 24 100.0 100.0
KATEGORI SELF COMPASSION NERS
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 9 23.7 23.7 23.7
Tinggi 29 76.3 76.3 100.0
Total 38 100.0 100.0
KATEGORI SELF COMPASSION LAKI-LAKI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 10 45.5 45.5 45.5
Tinggi 12 54.5 54.5 100.0
Total 22 100.0 100.0
KATEGORI SELF COMPASSION PEREMPUAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 65 37.4 37.4 374
Tinggi 109 62.6 62.6 100.0
Total 174 100.0 100.0
KATEGORI SELF COMPASSION USIA LANSIA AWAL
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 11 35.5 35.5 35.5
Tinggi 20 64.5 64.5 100.0
Total 31 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION USIA DEWASA AWAL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Valid

Rendah 36 35.3 35.3 35.3
Tinggi 66 64.7 64.7 100.0
Total 102 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION USIA DEWASA AKHIR

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

Rendah 17 41.5 41.5 41.5
Tiinggi 24 58.5 58.5 100.0
Total 41 100.0 100.0

KATEGORI SELF COMPASSION USIA REMAJA AKHIR

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

Rendah 8 36.4 36.4 36.4
Tinggi 14 63.6 63.6 100.0
Total 22 100.0 100.0
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